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Pengantar Penulis 


Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang menjadikan manusia 
makhluk yang mampu melihat dengan ketajaman mata hati 
dan pikir. Tuhan pemberi anugerah akal untuk berpikir dan 
menerjemahkan hidup dan kehidupan. Salam sejahtera, mudah- 
mudahan terlimpahkan kepada Rasulullah, Muhammad 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, pemimpin dan pembimbing kami 
Ке jalan lurus (kebenaran Islam). 


Ketika saya berusaha untuk utuh (total) mendedikasikan 
hidup saya di dunia kedokteran, saya bertambah yakin bahwa 
nilai-nilai Islam adalah ajaran agung yang menjadi rahmat bagi 
semesta alam, dan ummat Islam merupakan ummat terbaik 
di jagad ini, sebagaimana firmanNya. 


“Kalian adalah ummat yang terbaik yang dilahirkan untukummat 
manusia" (Q.s. Ali Imran 3: 110). 


Saya mengungkapkan ini bukan karena rasa fanatik dalam 
diri saya, tetapi murni berdasarkan kenyataan yang saya dapati 
dari profesi saya di dunia kedokteran. 


Saya telah melakukan ‘Kembara Ilmiah' meriset dan 
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mengklasifikasi hadits-hadits Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam yang bertutur tentang kesehatan, baik kesehatan 
individu maupun kesehatan masyarakat. Sungguh 
menakjubkan, ketika mendapati realita, bahwa dasar-dasar ilmu 
kedokteran modern, utamanya kesehatan individu dan 
masyarakat bersumberkan sabda-sabda Rasulullah. 


Saya terpanggil untuk mewartakan ini kepada ummat Is- 
lam, agar supaya mereka memahami dengan pengertian utuh 
bahwasanya Rasulullah Muhammad Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam, adalah mahaguru kesehatan, yang memiliki kepedulian 
tinggi serta perhatian utuh terhadap kesehatan individu 
maupun kesehatan masyarakat. Dan yang lebih 
mengagumkan, sabda-sabda sang rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam perihal kesehatan tersebut, merupakan embrio 
peradaban kesehatan di zaman ini. 


Saya juga sedih manakala kaum muslimin diklaim 
manusia-manusia Barat, sebagai komunitas yang kumuh, dekil 
Чап sama sekali tidak memperhatikan aspek kesehatan. Padahal 
jauh sebelum masyarakat Barat mengenal dunia kedokteran, 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah meletakkan dasar- 
dasar ilmu kesehatan. baik individu maupun masyarakat. yang 
justru dijadikan acuan utama dunia kedokteran modern. 


Realita sejarah mewartakan, kemajuan dunia medis barat 
saat ini adalah hasil pembelajaran ummat Islam. Melalui karya 
ini saya ingin menunjukkan kepada ummat Islam dan 
masyarakat internasional, bahwa klaim masyarakat barat 
bahwa ajaran Islam tidak memperhatikan kesehatan adalah 
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salah besar! Sebab Rasulullah Muhammad Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam adalah mahadokter dan mahaguru kesehatan yang 
mengajarkan dasar-dasar ilmu kesehatan, baik kesehatan 
individu maupun kesehatan masyarakat. 


Lain daripada itu, pola hidup sehat, berikut kehidupan 
bersendikan nilai-nilai kesehatan— baik jasmani maupun rohani) 
juga merupakan bagian integral daripada risalah Islam, sebab 
dalam tubuh yang sehat akan tertanam kekuatan agidah, serta 
keyakinan (keimanan) yang utuh berbungkus rasa iman dan 
Islam. Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bertutur. “Allah lebih 
dekat dan senang kepada muslim sehat nan kuat daripada 
muslim rapuh dan lemah." 


Niatan utama saya menghadirkan karya ini adalah untuk 
‘menyapa’ (menggugah) hati dan logika jernih kaum muslimin. 
Bahwa ajaran Islam penuh dengan mustika kesehatan, rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam sejak empat belas abad yang 
lampau telah meletakkan dasar-dasar hidup schat, sebab 
banyak ummat Islam yang tidak mengerti bahwasanya ajaran 
agama yang mereka peluk sangat peduli dengan ihwal 
kesehatan individu maupun masyarakat. 


Ajaran Islam juga sangat kaya akan pembelajaran 
kesehatan rohani dan jasmani, mental dan jasad, jiwa dan 
tubuh. Karenanya sungguh sangat naif, jika orang seorang 
yang mengaku sebagai muslim, mengabaikan kisi-kisi 
pembelajaran kesehatan yang diajarkan sang mahaguru 
kesehatan, yaitu; Rasulullah Muhammad Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam. Dan sungguh sangat mengherankan mendapati 
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seorang muslim lebih menuhankan' dunia kedokteran barat 
daripada mustika kesehatan yang dituturkan sang rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. 


Memang tidak sepenuhnya bisa disalahkan apabila 
generasi muda Islam—utamanya para praktisi kesehatan 
terpesona dengan peradaban kedokteran barat, sebab ada 
konspirasi terstruktur untuk mengaburkan Jasa Besar Islam di 
jagad kedokteran modern. Para Imperialis barat sengaja 
meracuni pemikiran generasi Islam, bahwa ‘tiang pancang’ 
ilmu kedokteran adalah ‘produk’ barat, bukan produk Islam. 
Para Imperialis barat itu bahkan mendoktrin generasi muda 
Islam, Jika ummat Islam ingin maju, maka mereka harus 
berkiblat kepada barat. bukan berkiblat ke Ka'bah. 


Bentuk penjajahan pikir ini telah mewacana di langit 
kehidupan Islam sejak Perang Salib, para Imperialis barat 
merubah strategi mereka, dari 'benturan' (perang) fisik ke 
perang peradaban. Dan misi utama perang peradaban itu, ialah 
menjauhkan ummat Islam dari kemurnian agidah mereka, 
sejauh-jauhnya, serta menggantinya dengan ideologi 
sekelurisme, kapitalisme bahkan komunisme, Karenanya tidak 
sedikit generasi muda Islam yang menjadi 'budak' manusia- 
manusia barat, pongah dengan aqidah yang mereka imani. 


Dan wujud nyata keberhasilan penjajahan pikir itu, ialah 
keyakinan yang terpatri di dada setiap generasi muda Islam, 
bahwa peradaban kesehatan modern adalah 'produk' manusia- 
manusia barat. Padahal Fakta sejarah jelas-jelas mewartakan, 
manusia-manusia barat telah ‘mencuri’ ilmu kedokteran dari 
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kaum muslimin, sehingga mereka bisa maju seperti saat ini. 
Inilah fakta yang diputarbalikkan orang-orang barat, yang 
hendak saya luruskan melalui karya ini, dengan mengurai 
mustika kesehatan yang disabdakan Rasulullah Muhammad 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. 


Bentuk lain penjajahan pikir kaum imperialis barat, adalah 
tuduhan mereka bahwa pola hidup ummat Islam jauh dari kisi- 
kisi kesehatan, dekil dan kumuh. Lebih riskan lagi, antek-antek 
mereka (generasi muda Islam yang teracuni pemikiran barat) 
ikut-ikutan menista kemunduran ummat Islam, dengan 
mengagung-agungkan peradaban barat, serta memuji-muji 
kemajuan barat, termasuk klaim bahwa peletak dasar ilmu 
kesehatan modern adalah ‘tuan’ mereka (manusia-manusia 
barat), padahal jelas-jelas 'tiang pancang' ilmu kesehatan 
moderan adalah ajaran Islam. 


Kini sudah saatnya membuka mata dunia, mengingatkan 
masyarakat internasional, 'mewaraskan' (menyehatkan) pikiran 
generasi muda Islam yang teracuni peradaban barat, bahwa 
dasar-dasar ilmu kedokteran modern dan tiang pancang ilmu 
kesehatan modern adalah berasal dari risalah Islam, yaitu: 
bersumberkan sabda-sabda Rasulullah Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


Kini telah tiba waktunya untuk membangkitkan ummat 
Islam bahwa, "Kalian adalah ummat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk ummat manusiaO,s. Ali Imran 3: 110) Dan 
kalian wahai para Imperialis barat dan antek-antek kalian, 
tunggulah saatnya tiba. “Dan katakanlah: “Yang benar telah 


Rahasia Sehat ala Rasulullah SAAD viii 


keyakinan yang dipeluknya. Teriring doa, semoga kita semua 
beroleh bimbingan ke Jalan Lurus, jalan hidup dan kehidupan 
yang diridhai Allah Azza wa Jalla. 


Wassalam, 


Nabil Thawi 
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Pesan Pertama 


Rasulullah Shalallahu ' Alaihi wa Sallam Bersabda. 


Dua nikmat agung yang banyak 
diabaikan banyak orang: Sehat dan 
Waktu Luang. 


(НК. Imam Bukhari dalam Kilab Shahihnya dari riwayat Ibnu Abbas. Hadils ini 
juga diriwayatkan Imam Tirmidzi dan Ibuu Majah) 
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Sungguh benar pitutur rasulullah Shallallahu “АЛАЙ wa 
Sallam. Sehat dan waktu | luang adalah dua kenikmatan besar 
bagi setiap manusia dalam kehidupan ini. Akan tetapi, 
sedikit sekali manusia yang memperhatikan kenyataan 
tersebut. Utamanya masyarakat di negara-negara 
berkembang, yang mayoritas berpenduduk Islam di berbagai 
belahan burni ini. Meski nasehat agung ini disampaikan 
penghulu nabi Allah, ummat Islam banyak yang abai dan tak 
menghiraukan. Masyarakat baratlah yang justru mengamini 
pitutur Rasul Shallallahu ‘Akihi wa Sallam tersebut. Karenanya 
mereka tumbuh dan berkembang menjadi masyarakat yang 
maju dengan mobilitas hidup yang tinggi, padahal mereka 
tidak menglmani risalah Islam, tetapi, sangat sempurna 
menerjemahkan ajaran Islam dalam hidup dan kehidupan 
mereka. 


Harus diakui terkait budaya Hidup Sehat dan pemanfaatan 
waktu ini, masyarakat Timur—dunia Islam jauh tertinggal 
dibanding masyarakat Barat. Pola hidup berleha-leha dengan 
tingkat kemalasan akut, seakan menjadi ‘label’ masyarakat 
dunia ketiga. sementara masyarakat di negara-negara maju, 
etos kerja dan mobilitas hidup mereka sangat tinggi, serta ‘sepi’ 
dari tindak kemalasan maupun pola hidup 'santai. Dan realita 
yang tak terpungkiri mayoritas masyarakat dunia berkembang 
jamak terkondisikan waktu, sementara masyarakat di negara- 
negara maju pandai mengondisikan waktu. 


Tetapi, benarkah masyarakat dunia timur identik dengan 
tindak kemalasan, serta berpola hidup jauh dari kisi-kisi 
kesehatan? Dalam kehidupan ini semua manusia di muka 


Rahasia Sehat ala Rasubilah SAW 2 


bumi—kecuali sebagian daerah di wilayah Kutub Utara dan 
Selatan) hidup dalam durasi waktu 24 jam. Masyarakat Timur 
dan Barat memiliki ruang waktu yang sama dalam menjalani 
hidup. hanya saja manusia-manusia barat sangat pandai 
mengatur waktu mereka, sebuah kepandaian yang tidak 
dimiliki masyarakat Timur—dunia Islam, masyarakat barat 
sangat memperhatikan aspek kesehatan mereka, sebuah 
kenyataan hidup yang justru' banyak diabaikan masyarakat 
timur. 


Dan ketika 'manusia-manusia' barat datang ke negeri- 
negeri Islam, mereka mendapati pola hidup kaum muslimin 
sangat santai, waktu mercka banyak di buang sia-sia di kedai- 
kedai kopi maupun ruang-ruang publik lainnya, hanya untuk 
mewadahi kemalasan, atau tempat pelarian dari ‘belitan’ hidup 
yang mengondisikan diri mereka. Tetapi, benarkah klaim bahwa 
kaum muslimin ummat pemalas? Dan tidak menghiraukan 
aspek kesehatan? Klaim tersebut tidak sepenuhnya benar. 
Sebab setiap orang secara naluri (instingtif) pasti 
mendambakan kehidupan terbaik, hidup sehat walafiat tidak 
kurang suatu apapun, sebuah cita-cita (harapan) besar yang 
pasti ada di dada setiap muslim. 


Hanya saja kaum muslimin tidak sepintar dan setangkas 
manusia-manusia barat dalam memberdayakan waktu, 
menggali potensi diri maupun mempola hidup mereka 
bersendikan produktifitas, mobilitas serta etos kerja yang 
tinggi, realita tersebut diperkeruh dengan sistim birokasi 
negara-negara berkemban, yang kebijakan-kebijakannya tidak 
berpihak kepada rakyat dan kaum muslimin. Bahkan saya— 
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menemukan indikasi adanya rencana terstruktur dari pihak- 
pihak barat untuk menenggelamkan kaum muslimin dalam 
‘lautan’ kebodohan, kemiskinan dan kesakitan. Agar supaya 
dominasi Barat tetap eksis di masyarakat Timur. Agar ummat 
Islam tetap menjadi objek dan lahan empuk politik imperialisme 
dan kapitalisme barat. 


Kita semua harus jujur mengakui kepongahan ini—kalah 
dari manusia barat dalam mengoptimalkan waktu. Lantas 
bagaimana dengan pola hidup sehat? Sejak empat belas abad 
yang lampau, Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam memberi ingat 
kepada ummat Islam akan pentingnya pola hidup sehat. Rasul 
Shallallahu 'Alaih! wa Sallam peduli dengan aspek kesehatan 
ummatnya, yang sedemikian itu, dalam hidup ini ada tiga 
momok (virus ganas) kehidupan yang setiap saat meruntuhkan 
sendi-sendi kehidupan universal, yaitu: kebodohan, kemiskinan 
dan wabah penyakit. Realita kehidupan menunjukkan. 
Kemiskinan dan kebodohan jamak memunculkan wabah 
penyakit, baik penyakit fisik maupun psikologis, 


Mayoritas ummat Islam hidup di negara-negara subtropis 
maupun tropis. Letak negara-negara yang mayoritas 
berpenduduk Islam berada di bawah garis katulistiwa. Kondisi 
geografis dan keadaan alam juga sangat mempengarui pola 
hidup manusia. Negara-negara Timur Tengah berada pada 23 
— 25 derajat lintang utara 23 - 25 lintang selatan di bawah 
garis katulistiwa, suhu udara pada letak geografis tersebut 
sangat terik dan lembab, serta rawan penyakit. Lain hanya 
dengan daratan Eropa maupun Amerika, letak geografis 
mereka tidak 'seganas' negara-negara Timur tengah. 
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Karenanya tingkat mobilitas hidup mereka lebih tinggi 
dibandingkan masyarakat timur tengah maupun negara- 
negara di bawah garis katulistiwa dan subtropika lainnya. 


Letak geografis yang kurang menguntungkan tersebut, 
jamak menimbulkan ragam wabah penyakit (endemic disease) 
yang menyebabkan rendahnya 'geliat' hidup serta nihilnya 
semangat kerja, tentu saja hal tersebut menyebabkan lemahnya 
produktifitas dan mobilitas, terlebih tingat kehidupan itu sendiri. 
Sungguh sangat agung nikmat kesehatan yang dikaruniakan 
Allah kepada segenap manusia. Orang yang jatuh sakit, pasti 
tidak bisa menjalankan tugas hidupnya dengan sempurna. Jika 
masyarakat suatu negeri tertimpa wabah penyakit, pasti sendi- 
sendi kehidupan negeri itu akan lumpuh. Dengan tubuh dan 
jiwa yang sehat, orang seorang akan menjalani hidupnya 
dengan pola hidup produktif. Sebaliknya jika tubuh dan jiwa 
tidak sehat, pola hidup manusia akan diliputi kemalasan 
bertindak dan bekerja. 


Jika kita jeli menelisik ihwal kehidupan ini, mayoritas 
negara yang berpenduduk Islam terletak di daerah subtropis 
dan katulistiwa. Hidup di bumi dengan letak geografis seperti 
itu, diperlukan kepintaran mengatur waktu, dan kewaspadaan 
yang tinggi terhadap wabah penyakit. Dalam lanskap dunia 
kedokteran, para pakar kesehatan menuturkan bahwa, penyakit 
yang jamak mewabah di daerah-daerah tropis, subtropis di 
bawah garis katulistiwa, antara lain. Malaria, Kolera, 
Tuberculose (T.B.C.), Demam berdarah, Anemia, Paru-paru, 
Influenza, Busung Lapar-utamanya di Afrika, semua penyakit 
tersebut banyak dipengaruhi faktor letak geografis dan nihilnya 
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perhatian terhadap kesehatan. 


Ajaran Islam menganjurkan pola hidup sehat, baik individu 
maupun masyarakat, agar supaya terjauhkan dari wabah 
penyakit, yang mengganggu aktifitas hidup serta 
melumpuhkan sendi-sendi kehidupan itu sendiri, Harus diakui 
masyarakat negara-negara maju, sangat peduli menjaga 
kesehatan mereka, karenanya mereka memiliki energi yang 
cukup dalam menjalani hidup ini, yang mengantar mereka 
kepada kehidupan produktif, mobile dan penuh gairah menatap 
kehidupan ini. Andai hidup mereka tidak sehat, mustahil mereka 
bisa meraih kemajuan seperti yang mereka raih seperti sekarang 
ini. 


Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang Hidup Sehat ini. Orang yang membiasakan diri hidup 
sehat, akan memiliki energi yang cukup untuk menapaki hidup 
dan kehidupannya. Ia tidak memiliki kendala untuk melakukan 
sesuatu yang digagas dan direncanakannya, ‘laku’ hidupnya 
dipenuhi semangat, etos kerjanya membuncah, dengan begitu 
kebutuhan hidupnya bisa dicukupi dan ekonominya bakal 
mapan. Orang yang tidak memperhatikan pola hidup sehat, 
akan jatuh sakit. Ia tidak bisa bekerja dan mengais kehidupan, 
kebutuhannya tak tercukupi, ekonominya bakal porak poranda. 
Karenanya Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam memberi 
peringatan bahwa Kemiskinan mudah melahirkan kebodohan 
dan timbulnya wabah penyakit. 


Orang yang miskin biasanya tidak memiliki uang yang 
cukup untuk berobat jika jatuh sakit, dan tidak bisa 
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memperkaya diri dengan ilmu pengetahuan. Orang yang tak 
berpunya, tidak bisa menyekolahkan anak-anaknya, memberi 
hak pendidikan putra-putri mereka, sehingga anak-anak mereka 
tidak terentaskan dari kebodohan. Orang yang miskin tidak 
bisa mencukupi kebutuhan sandang, papan dan pangan yang 
bergizi untuk keluarganya, sehingga kesehatan mereka sangat 
rentan serta rawan penyakit. Karenanya dalam hidup ini, 
kebodohan selalu identik dengan kemiskinan dan 'kaya' 
penyakit. 


Maka adalah sebuah keharusan bagi setiap muslim untuk 
mencipatakan pola hidup sehat, lebih-lebih para pemimpin 
ummat harus memiliki kepedulian tinggi terhadap kesehatan. 
Betapa banyak ummat Islam yang menderita sakit, akibat 
nihilnya kepedulian pemimpin mereka terhadap kesehatan, 
utamanya penerapan pola hidup sehat, sebagaimana diajarkan 
sang Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bukankah Allah lebih 
Cinta kepada muslim yang sehat daripada muslim yang tidak 
sehat? Bukankah kasih Allah lebih dapatdirasakan muslim yang 
kuat daripada muslim yang lemah? Dengan tubuh dan jiwa 
yang sehat seorang muslim dapat melaksanakan kewajiban 
hidupnya dengan baik, dapat beribadah dengan nyaman, dan 
bisa utuh memaknai dan menterjemahkan hidupnya. 


Kita memang 'terpaksa' mengakui kepintaran orang-or- 
ang barat dalam menerapkan pola hidup sehat, serta 
Optimalisasi waktu mereka. Hanya saja ada pembelajaran mahal 
yang bisa kita ambil dari pola hidup manusia-manusia barat 
tersebut, yang patut kita renungkan bersama. Realita 
menunjukkan manusia-manusia barat memaknai dan 
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menerjemahkan hidup ini maju kedepan, penuh produktifitas 
clan mobilitas tinggi. Akan tetapi, orentasi hidup mereka hanya 
tertuju kepada materi. Manusia-manusia barat memang ‘ketat’ 
menjaga kesehatan mereka. dan sangat sibuk memberdayakan 
waktu mereka, dengan niatan utama ingin meraih materi 
sebanyak-banyaknya. Akibatnya lahir penyakit baru yang tidak 
kalah dahsyat daripada penyakit fisik, yaitu: penyakit psikologis 
yang menghancurleburkan jiwa mereka. 


Materi yang mereka kejar sepanjang waktu, ternyata tidak 
menjanjikan rasa bahagia dan kedamaian hidup mereka. Ada 
keresahan tak bertepi yang mengaduk-aduk jiwa mereka, yang 
membuat mereka terjerembab depresi hidup dan terjangkiti 
frustasi menjalani kehidupan ini. Manusia barat hanya fokus 
kepada kesehatan fisik (tubuh) sementara kesehatan batin 
(mental) mereka abaikan. Pola hidup yang tidak seimbang— 
sinergi sehat lahir dan batin). Gaya hidup yang hanya fokus 
kepada materi tanpa merawat rohani tersebut, membuat 
masyarakat baru jauh lebih ‘sakit’ daripada masyarakat timur. 
Dan tingkat ketidakwarasan manusia-manusia barat jauh lebih 
akut dibandingkan masyarakat timur. Itulah kelebihan 
sekaligus kelemahan manusia-manusia barat, yang patut 
dijadikan ‘cermin’ kehidupan ummat Islam. 


Riset yang dilakukan para pakar kesehatan dunia 
menunjukkan, mayoritas penduduk Eropa dan Amerika 
terjangkiti penyakit psikologis yang mengganggu kesehatan 
jiwa dan mental mereka, yang sedemikian itu, akibat persaingan 
hidup yang super ketat, perilaku penuhanan materi yang 
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berlebih-lebihan. Mobilitas hidup yang super tinggi yang tidak 
diimbangi Гаки’ religi membuat mereka menjadi 'mahluk kaya 
resah dan frustasi. Pola hidup yang hanya terfokus kepada 
materi. tanpa dibarengi keterfokusan pada nilai-nilai rohani. 
mendatangkan penyakit depresi dan kehilangan keseimbangan 
akal. Karenanya meski secara materi mereka kaya raya, namun 
sejatinya mereka benar-benar miskin rohani. Fisik mereka 
memang sehat sentosa, tetapi jiwa mereka benar-benar sakit. 
Dan kemiskinan rohani jauh lebih berbahaya daripada miskin 
materi. Kekayaan materi tidak akan memiliki arti jika miskin 
batin. 


Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam, pola hidup yang diajarkan penghulu nabiNya ini benar- 
benar merupakan wahyu ketuhanan, yang mewajahkan kasih 
sayang Allah kepada setiap manusia. “Duanikmatagung yang 
banyak diabaikan banyak orang, Sehat dan Waktu Luang.” 
Rasul Shallallahu "Alaihi wa Sallam memberi ingat ummatnya, 
agar istiqamah mentradisikan hidup sehat. Dengan hidup sehat, 
setiap muslim dapat menjalankan kewajiban hidupnya dengan 
baik, dapat beribadah dengan tenang. Dengan hidup sehat, 
setiap muslim dapat mengoptimalkan waktunya untuk 
melakukan sesuatu yang berdaya guna bagi diri, keluarga dan 
anak bangsanya. 


Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memberi ingat kepada 
ummatnya, bahwa menjaga kesehatan fisik adalah sebuah 
kemestian yang harus dilakukan tiap muslim. Tetapi, pada saat 
yang sama menjaga kesehatan batin juga tak kalah pentingnya. 
Agar ada sinergi antara 1аКи' tubuh dengan laku rohani, antara 
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kerja lahir dengan kerja batin, antara investasi dunia dengan 
investasi akhirat. Para pakar kesehatan menandaskan, unsur 
keseimbangan hidup inilah obat paling manjur untuk 
menyehatkan tubuh dan jiwa. Dan energi paling dahsyat untuk 
mewujudkan kebahagiaan hidup. Bukankah manusia terdiri atas 
jasad dan jiwa? Hidup yang hanya memfokuskan kebutuhan 
jasadi (materi) akan membuat jiwa sakit. Dan hidup yang 
terfokuskan kepada rohani (spiritual) juga akan membuat jasad 
sakit. 
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Pesan Kedua 


Rasulullah Shallallahu ' Alaihi wa Sallam Bersabda. 
Orang Berlman yang Kuat Lebih 
Baik dan Lebih DiCintai Allah 


Daripada Orang berlman yang 
Lemah. 


(НЕ. Imam Muslim dalam Kitab Shahihnya dari riwayat Abu Hurairah ) 
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Nilai yang tersirat dari hadits Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam tersebut, ialah: betapa besar 'harga' kesehatan dalam 
hidup ini. Orang yang kuat, baik fisik maupun mental mustahil 
berasal dari orang-orang yang saki dan lemah. Orang yang 
kuat pasti hidupnya sehat wal afiat, sebaliknya orang yang 
lemah pasti ada sesuatu yang tidak sehat dalam dirinya. 
Seorang muslim sejati, utamanya yang ingin dikasihi Allah, 
pasti berusaha menguatkan dirinya, berusaha tampil ‘gagah’ 
dihadapan Sang Maha Digdaya dan Maha Kasih. Sebaliknya 
manusia yang lemah, baik fisik maupun mental, akan rapuh 
usahanya untuk mencari Kasih Allah. 


Melalui hadits ini, Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
hendak memberi ingat kepada ummatnya, bahwa sehat adalah 
kekayaan berharga bagi setiap muslim, menjaga kesehatan 
diri agar menjadi kuat untuk menjalani kehidupan adalah 
sebuah kewajiban hidup yang harus dilaksanakan setiap 
muslim. Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam seakan mengirim 
pesan kepada setiap muslim, bahwa hidup harus kuat dan 
sehat, sebab jika orang seorang hidup lemah dan jatuh sakit, 
akan menjadi beban bagi keluarganya, akan kehilangan 
waktunya untuk mencari penghidupan dan tidak optimal 
beribadah kepada Allah. Oleh sebab itu, ajaran Islam lebih 
mengApresiasi рага muslim yang kuat daripada muslim yang 
lemah (rapuh), muslim yang memberi daripada yang diberi; 
selaras dengan pitutur rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam: 
“Tangan diatas lebih baik daripada tangan yang dibawah.” 


Sehat dalam ajaran Islam laksana mahkota yang 
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bersemayam di kepala tiap muslim yang sehat. Karenanya, 
pola hidup sehat diharuskan bagi setiap muslim, tidak saja 
untuk diri pribadi, namun juga kesehatan untuk keluarga dan 
masyarakatnya. Dalam dunia medis modem. Ada dua langkah 
strategis untuk solusi sehat, untuk kesehatan individu maupun 
kesehatan masyarakat, yaitu: 


1 Langkah Preventif (pencegahan). Sebuah ikhtiar 
memberi pertolongan kepada individu maupun 
masyarakat, untuk membentengi mereka dari ragam 
penyakit yang bakal menimpah mereka, atau 
mencerahkan mereka agar tetap eksis mentradisikan 
hidup schat. Langkah pencegahan tersebut meliputi 
beberapa aspek kesehatan, semisal: kesehatan umum, 
kesehatan lingkungan, pencegahan penyakit menular, 
penyuluhan kesehatan bagi masyarakat, 
menumbuhkan budaya hidup sehat, dan langkah 
preventif lainnya. Dengan begitu, masing-masing 
individu dan masyarakat memahami pentingnya hidup 
sehat. 


2. Langkah Kuratif (pengobatan). Sebuah usaha langkah 
pengobatan (pertolongan medis) kepada individu 
maupun masyarakat yang tertimpa sakit. Langkah 
penyembuhan tersebut meliputi berbagai aspek 
pengobatan, semisal: pertolongan pertama pada 
kecelakaan, memberi resep obat-obatan, baik berupa 
tablet maupun ramuan tradisional, pijat dan langkah- 
langkah penyembuhan lainnya. Langkah pengobatan 
ini dimaksudkan untuk usaha penyembuhan bersifat 
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menyeluruh, atau setidaknya membantu 
menghilangkan rasa sakit yang diderita si sakit. 


Bukankah sehat itu mahal? Mereka yang jatuh sakit pasti 
tahu betapa mahal ‘harga’ Sehat. Karenanya setiap muslim 
harus membudayakan Langkah Pencegahan diri dan 
masyarakatnya dari penyakit-penyakit yang ‘bakal menyerang 
hidup mereka. Sebab jika seseorang sakit, ia akan menambah 
beban anggota keluarganya, dan tidak bisa menjalankan 
kewajiban hidupnya, belum lagi biaya yang harus dikeluarkan 
untuk 'ongkos' pengobatannya. Karenanya, cara terbaik dan 
paling murah untuk menjaga kesehatan diri dan masyarakat, 
ialah; dengan melakukan tindakan pencegahan penyakit, serta 
membudayakan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 


Ajaran Islam tidak sekedar memerintahkan pola hidup 
sehat—termasuk langkah preventif dan pengobatan kepada 
kaum muslimin. Ajaran Islam juga menyerukan kepada kaum 
muslimin untuk memperbaik dan meningkatkan kesehatannya 
hingga mewujud kekuatan jasmani (tubuh) yang prima. Pada 
saat yang sama kesehatan mental dan kedigdayaan batin juga 
harus diperkokoh, dengan begitu setiap muslim akan kuat lahir 
dan batin, kuat jasmani dan rohani, kokoh secara fisik dan 
bermental baja dalam menghadapi pelik kehidupan ini. 
Bukankah dalam tubuh yang sehat terdapat akal yang sehat? 
Bukankah hakekat kekuatan, bukan sekedar kuat fisik? 


Ajaran Islam sangat memperhatikan kesehatan tubuh dan 
mental, Ajaran Islam juga menganjurkan setiap muslim untuk 
menyehatkan badan dan pikiran. Sebab jika tubuh dan akal 
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seorang muslim sehat walafiat, ia akan menjadi pribadi yang 
digdaya dalam menghadapi segala ujian, kuat menahan cobaan 
hidup yang menerpa, dan bermental baja dalam menapaki 
‘kerasnya’ hidup dan kehidupan di alam realitas ini. Dalam hidup 
ini, ada banyak manusia kuat secara jasmani, tetapi jiwanya 
lemah, tidak sedikit manusia yang perkasa secarafisik, tetapi, 
lemah mentalnya, digdaya secara lahir, tetapi batinnya rapuh. 


Sungguh agung pitutur sang Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam: “Orang beriman yang Kuat lebih baik dan lebih dicintai 
Allah daripada orang beriman yang lemah.” Saya ingin 
mengurai 'ruh' (pesan utama) ujaran Rasul Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam ini. Pesan utama hadits ini ialah: Rasul Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam menganjurkan ummatnya, baik individu 
maupun jama'ah (kolektif) untuk mendigdayakan diri, agar 
supaya tangguh menghadapi dan menjalani kehidupan di alam 
realitas ini, Sungguh naif jikalau kita memaknai ujaran Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut secara tekstual, tanpa 
menelisik spirit yang terkandung dalam ujaran (hadits) tersebut. 


Sabda Rasul ini bukan berarti Allah Azza wa Jalla 
menomorsatukan orang mukmin yang sehat (jasmani dan 
rohani) atas orang mukmin yang sakit, baik mental maupun 
fisik, sakit temporal maupun sakit permanen (cacat fisik). Juga 
bukan berarti Allah hanya berpihak kepada muslim yang sehat 
dan berpaling dari muslim yang sakit. Sebab jika seperti itu 
persangkaan kita, maka hal tersebut menyempitkan Kuasa dan 
keSempurnaan Allah. Dan Allah adalah Tuhan MahaPengasih, 
Mahaadil dan Mahapenyayang kepada segenap para 
hambaNya yang beriman. Semua manusia di mata Allah adalah 
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sama, baik yang sehat walafiat maupun cacat fisik, yang 
membedakan mereka di hadapan Allah adalah 'laku' tagwa. 


Inti pesan pitutur Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
ini, ialah: hendaknya setiap manusia yang beriman kepada 
Allah, berusaha semaksimal mungkin untuk hidup sehat, dan 
memperbaiki kesehatannya agar menjadi manusia yang kuat. 
Perintah untuk menjadi manusia sehat dan kuat inilah yang 
menjadi inti pesan sabda Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
tersebut Insan beriman yang sehat dan kuat, akan memiliki 
mobilitas hidup yang tinggi, semangat hidup yang 
membuncah, serta tangkas menjalani hidup dan kehidupannya. 
Tipe manusia beriman seperti ini lebih disukai Allah daripada 
manusia beriman yang malas, kumuh dan lemah. 


Manusia beriman yang sehat dan kuat, akan mampu 
berkarya, merubah nasib dirinya untuk meraih kehidupan yang 
lebih baik dan berarti. Manusia beriman yang sakit-sakitan dan 
lemah, akan sulit berkarya dan merubah nasib dirinya terlebih 
melakukan perubahan dalam hidupnya Allah Azza wa Jalla 
berfirman: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri Q.s. ar Ra'ad 13 : 11) Jika kita telaah 
kembali Sejarah Hidup Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, 
penghulu nabiNya ini telah memberi @udwah (teladan laku) 
kepada ummat Islam, bahwa: karakteristik dasar masyarakat 
Islam adalah masyarakat yang digdaya. Dan tiang pancang 
masyarakat Islam bersendikan kesehatan dan kekuatan. 


Melalui pitutur ini, Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
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menyampaikan pesan kepada ummatnya, bahwa: Seorang 
muslim yang benar-benar memahami dengan pengertian utuh 
ajaran agamanya, akan berusaha dengan segala daya dan 
upaya untuk menjadi pribadi yang sehat dan kuat. sehat 
jasmani dan rohani, digdaya lahir dan batin. Dengan begitu, ia 
akan menjadi pribadi yang kokoh menjalani peran kehidupan 
dan kewajiban hidupnya. Muslim seperti ini bekerja untuk 
maslahat dunianya seakan-akan hidup selama-lamanya, dan 
berbuat untuk ahiratnya seakan-akan esok pagi akan 
meninggalkan dunia. Manusia yang sehat dan kuat lahir batin, 
akan memiliki mobilitas tinggi dalam menjalani hidup di alam 
Tealitas ini, sementara batinnya istigamah dalam mengingat 
Allah dan negeri akhirat. 


Insan beriman yang sehat dan kuat, akan memiliki hati 
yang lapang, mental yang baja serta jiwa yang bening. laakan 
tampil 'gagah' menghadapi segala cobaan yang menerpa 
hidup mereka. Ia memiliki kepribadian kuat dalam menghadapi 
pergolakan pemikiran, benturan fisik dan ragam kendala 
kehidupan yang membelit dirinya, dengan memasrahkan 
segala sesuatunya kepada Allah Azza wa Jalla, manusia 
beriman yang 'gagah' seperti inilah yang diapresiasi Allah, 
bukan manusia yang mengaku beriman, tetapi lemah, penuh 
keluh kesah dan rapuh menghadapi segala cobaan hidup. 


Insan beriman yang sehat lahir batin dan kuat jasmani 
dan rohani, akan selalu berpikiran positif dalam 
menterjemahkan kehidupan ini, hidupnya penuh optimisme 
dalam menghadapi segala ujian. Llebih daripada itu, ia 
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menyadari tugas dan kewajibannya, baik kepada diri, keluarga 
dan anak bangsanya maupun agamanya. Іа akan berusaha 
memberi arti bagi sesamanya, istigamah berbuat baik kepada 
sesamanya. selalu menjunjung tinggi nilai-nilai luhur 
kehidupan, menyebar rasa aman dan damai di hati sesamanya. 
Sebaliknya manusia yang lemah fisik maupun mental, rapuh 
jasmani dan rohani, hidupnya penuh prasangka buruk, jamak 
bersikap negatif yang menyebabkan kerugian, tidak saja bagi 
dirinya namun bagi masyarakat dan lingkungannya. 


Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam. Lihatlah apa yang dilakukan manusia-manusia—baik 
beriman maupun tidak beriman yang schat secara jasmani 
tetapi lemah rohani, manusia-manusia yang berbadan kuat 
namun rapuh jiwa? Begitu pula manusia-manusia yang sehat 
Tohani tetapi lemah fisik, maupun manusia-manusia yang kuat 
jiwa tetapi rapuh badan? Kontribusi mereka bagi kehidupan 
ini kalah jauh dibandingkan manusia-manusia yang sehat 
jasmani dan rohani serta kuat lahir dan batin. Dan yang pasti 
seorang muslim yang sehat dan kuat, lebih berdaya guna bagi 
kaum muslimin dan perjuangan Islam serta kemanusiaan uni- 
versal dibandingkan muslim yang sakit-sakitan dan lemah. 


Sebagai praktisi kesehatan, saya yakin seyakin- 
yakinnya bahwasanya apa yang dituturkan rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam tersebut merupakan wujud kasih kekahmanan 
(belas kasih) Allah Azza wa Jalla kepada ummat manusia, 
utamanya manusia-manusia yang beriman kepadaNya. 
Keyakinan saya kian utuh manakala ujaran Rasul Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam tersebut kini dijadikan acuan dasar prinsip- 
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prinsip kesehatan kedokteran modern. Manusia-manusia barat 
mengakui bahkan mempraktekkan ujaran penghulu nabiNya, 
bahwa untuk menjadi pribadi maupun bangsa yang utama, 
harus membangun kehidupan bersendikan “Sehat” dan “Kuat.” 
Tanpa hidup Sehat dan Kuat seorang terlebih bangsa manapun 
tidak akan menjadi makhluk Tuhan yang Utama. 


Saya ingin membagi kesyukuran ini kepada segenap 
ummat Islam, utamanya kepada mereka-mereka “Yang 
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik 
di antaranyaO.s. az Zumar 39 : 18). Bahwa Risalah Islam 
mengajarkan hidup Sehat dan Kuat. Masyarakat Islam 
sebagaimana yang ditcladankan Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam adalah masyarakat luhur dan digdaya, menjunjung 
tinggi kesehatan jasmani dan rohani, menganjurkan kuat lahir 
batin. Risalah Islam mengajarkan kepada kaum muslimin untuk 
berbadan sehat, berjiwa kuat (bermental baja) dalam menapaki 
kehidupan dialam realitas ini, guna menggapai kebahagiaan 
hakiki dunia akhirat. 


Sebagai pemeluk Islam, selazimnya bagi setiap muslim 
untuk mendalami nilai-nilai ajaran Islam, memperhatikan dan 
menjalankan pitutur rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam. 
Penghulu nabiNya ini menasehati kita: Jikalau kita ingin menjadi 
hamba Allah yang utama dan dicintaiNya, maka hendaknya 
kita mentradisikan hidup sehat, memperbaiki kesehatan kita 
agar menjadi pribadi yang kuat, bukan hanya sehat fisik 
maupun kuat badan, tetapi, sehat dan kuat lahir batin. Sebab 
hanya dengan hidup sehat jasmani maupun rohani dan kuat 
lahir maupun batin itulah kita bisa menjalankan tugas dan 
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kewajiban hidup kita dengan baik, utamanya kewajiban kita 
terhadap keluarga, masyarakat dan bangsa, lebih-lebih 
kewajiban yang diperintahkan Allah Azza wa Jalla kepada diri 
kita. 

Dengan mentradisikan pola hidup Sehat dan Kuat, kita 
akan terselamatkan dari bencana kelemahan diri, baik di mata 
manusia maupun di mata Allah. Dan karakteristik dasar 
seorang beriman sejati, sebagaimana pitutur Rasul Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam adalah Kuat, yakni, digdaya jasmani maupun 
rohani, kuat moril maupun materil, kokoh lahir maupun batin 
dalam menapaki hidup dan kehidupan di alam realitas ini. 
Manusia berlman yang berpola hidup Sehat dan Kuat, berarti 
telah mematuhi pitutur Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan 
menjalan risalah agamaNya. “Mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang 
yang mempunyai akal. (O.s. az Zumar 39 : 18) 


SP 
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Pesan Ketiga 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam Bersabda. 


Sesungguhnya Tubuhmu Dunya 
Цар atas Dirimu. 


(HR. Imam Muslim dalam Kitab Shahihnya dari riwayat Abdullah ibnu Amru ibnu 
Ash. Hadits senada juga diriwayatkan Imam Bukhari dalam kitab Shahihnya dari 
Abi Juhafah Wahab ibnu Abdullah, Dengan redaksi hadits. (Sesungguhnya Juvamu 
Punya Hak atas Dirimu)) 
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Ajaran Islam menjembatani antara pergumulan rohani 
melawan geliat materialisme yang bergelora di dada setiap 
manusia. Risalah Islam mengajarkan "Jalan Tengah” antara pola 
hidup materialistik vis avis kehidupan spiritual. Melalui hadits 
ini, Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam berpitutur kepada 
segenap kaum muslimin dan kemanusiaan universal, bahwa: 
Untuk mewujudkan kehidupan ideal, harus ada keseimbangan 
diri, antara pemenuhan kebutuhan jasad dengan kebutuhan 
rohani, yakni; melaksanakan hak-hak jasad dan hak-hak ruh 
(jiwa). 


Makna yang tersirat dari Ujaran Rasul Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam tersebut, adalah seseorang yang hanya 
mengutamakan kebutuhan fisik (badan Каѕађпуа, tanpa 
memperhatikan kebutuhan ruhiyahnya, sejatinya adalah or- 
ang yang 'menabrak' (melawan) kodrat kemanusiaan dirinya, 
sebab eksistensi kemanusiaan seseorang, bukanlah semata 
wujud lahirnya, namun terletak pada sisi ruhiyahnya. Manusia 
yang kehilangan keseimbangan pikirnya, manusia yang lenyap 
spirit rohaninya tak ubahnya seperti benda-benda padat lainnya, 
yang tak berjiwa, berakal dan berhati nurani. Demikian halnya 
manusia yang hanya fokus kepada materi tanpa 
memperhatikan aspek rohaninya, apa bedanya dengan habi- 
tat hewan? Bukankah yang membedakan manusia dengan 
hewan adalah akal, jiwa dan ruhnya? 


Para bijak bestari mengatakan, bahwa manusia adalah 'ter- 
minal' kebaikan dan keburukan, jika nilai-nilai kebaikan yang 
mendominasi diri manusia, ia akan lebih baik daripada malaikat 
Allah. Jiika nilai-nilai keburukan menguasai diri manusia, ia akan 
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lebih buruk (jahat) daripada binatang. Dan penyebab utama 
kehancuran hidup manusia, ialah tidak adanya keseimbangan 
antara ‘laku’ lahir dan laku batin, aspek jasmani dan rohani, 
aspek materi dan spritual. Manusia yang hanya mendewakan 
materi, batinnya akan kering, jiwanya akan resah tak berujung. 
Manusia yang hanya fokus kepada rohani, hak-hak jasmani 
(tubuh)nya terabaikan, fisiknya rusak tak terawat. Dan yang 
pasti dua 'model (style) kehidupan seperti itu, bertentangan 
dengan Sunnah kehidupan di dunia ini. 


Karenanya, dalam Dunia Kedokteran Modern—utamanya 
fakultas kedokteran di berbagai perguruan tinggi ada jurusan 
kedokteran umum, ada bidang spesialisasi kejiwaan dan 
penyakit jiwa. Bahkan ada fakultas khusus psikologi, yang 
sedemikian itu menunjukkan ada titik pilah yang 'tegas' dalam 
menangani orang-orang yang sakit fisik dengan mereka yang 
sakit jiwa, serta merupakan bukti nyata bahwa makhluk 
bernama “Manusia” itu terdiri atas jasad dan jiwa, yang 
masing-masing perlu perawatan dan penanganan khusus. 
Karenanya Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bertutur kepada 
kita, bahwa jiwa kita mempunya hak yang harus diperhatikan 
dan ditunaikan. 


Jika kita jeli memaknai diri, atau mencermati riak-riak 
kehidupan orang-orang di sekitar kita, niscaya, akan kita 
temukan batas pilah yang jelas antara sisi-sisi jasadi dan kisi- 
kisi ўма. Orang yang keruh jiwa atau sedih hati, akan berimbas 
pada tubuh mereka, tampak jelas rona kesedihan di wajahnya. 
Orang yang ‘linglung’ (kusut) jiwanya, tatapan matanya 
tampak kosong. Dan banyak lagi 'bahasa' tubuh yang 
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mengekspresikan jiwa. Karenanya para bijak bestari berkata, 
bahwa orang bisa saja berkutat lidah, tetapi dari sikap dan 
perilakunya akan terlihat jelas apa yang ada di dalam dadanya. 


Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“Sesungguhnya tubuhmu punya hak atas dirimu.” Dengan 
sabda ini Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kepada 
kaum muslimin dan kemanusiaan universal bahwa, diri manusia 
itu terdiri atas ruh dan jasad, pikir dan materi, jiwa dan badan. 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam juga memberi ingat 
bahwasanya fokus memperhatikan (merawat) tubuh, terlebih 
hanya memenuhi kebutuhan jasad adalah kesalahan besar 
dalam kehidupan di dunia ini, serta bertentangan dengan ajaran 
Islam. Demikian pula hidup yang hanya fokus mengurusi pelik 
ruhiyah (aspek rohani) tanpa memperhatikan 'kesehatan' serta 
hak-hak tubuh juga 'bertabrakan' (berlawanan) dengan ajaran 
Islam. Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam mewajibkan adanya 
keseimbangan hidup, antara aspek ruhiyah dengan jasadiyah, 
aspek pikir dan materi, aspek jiwa dan badan dalam menjalani 
kehidupan di alam realitas ini. Sebab pola hidup yang 
mengedepankan kebutuhan jasad menafikan hak ruh, pun 
sebaliknya hidup yang 'melulu' ruhiyah dengan menafikan hak 
jasad, sejatinya adalah pola hidup yang bertentangan dengan 
Sunnah kehidupan itu sendiri. 


Jika kita menoleh ke latar kesejarahan kaum muslimin di 
masa lalu, pernah terjadi dalam fase tertentu dalam kehidupan 
ummat Islam, riak-riak perilaku hidup anti dunia dan hanya 
fokus pada aspek spiritual mengemuka. Para pelaku zuhud 
tersebut, sengaja menjauhi pelik kehidupan duniawi, dengan 
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dalih Fokus kepada kehidupan akhirat dan mempertebal laku' 
spiritual, mereka Чагі’ dari kehidupan nyata, anti dunia dan 
sama sekali tidak memperhatikan hak-hak jasad mereka, 
pangan. kebersihan. kesehatan dan kondisi fisik mereka. 
Sungguh naif memaknai zuhud dengan merusak tubuh dan 
menafikan hak jasad seperti itu. Perilaku an sich seperti itu, 
tidak saja merugikan diri pelakunya, juga merugikan ummat 
Islam secara keseluruhan. 


Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bertutur kepada kaum 
muslimin, bahwa hakekat zuhud bukanlah anti dunia, tetapi 
menjaga jarak hati dari pelik duniawi, serta menjernihkan hati 
dari kemaruk dunia yang memalingkan hati dan jiwa dari Allah 
Azza wa Jalla. Yang sedemikian itu, bukan berarti anti dunia 
dan 'merampok hak-hak tubuh yang mesti ditunaikan, justru 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam mewajibkan setiap muslim 
untuk hidup sehat dan kuat, agar supaya bisa eksis beribadah 
kepada Allah, dan bisa melakukan sesuatu yang berdaya guna 
bagi sesama. Realita tersebut selaras dengan firman Qur'ani. 
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (ken? matan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu.” (О.в. al Qashash 28:77) 

Kini langit kehidupan ummat Islam telah terkotori virus- 
virus materialisme. Kalau pegiat zuhud—dalam makna sempit 
di zaman dahulu bersikap anti dunia dengan segala 
kenikmatanNya, maka generasi muda Islam kontemporer justru 
bersikap sebaliknya: mereka mendewakan materi, 
memfokuskan hidup dan kehidupan mereka murni kepada 
materi, tidak ada sebersit pun di pikiran mereka untuk 
mengimbangi pelik materi dengan aspek rohani. Tidak terlintas 
sedikit pun di hati mereka untuk menanamkan dalam jiwa 
mereka rasa takut kepada Allah (Tagwallah), lebih-lebih 
pemenuhan hak ruh mereka ditengah geliat materialime 
duniawi. Dan mereka pun terjerembab ke dalam perilaku 
materialistik yang selalu mendewakan harta benda duniawi. 


Kedua pola hidup—zuhud dengan makna sempit dan 
pemujaan dunia itu, merupakan perilaku hidup yang 
bertentangan dengan Sunnah kehidupan dan sunnah 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. Seorang yang anti 
dunia—dengan segala nikmatNya sejatinya adalah manusia 
yang menafikan hak-hak tubuhnya, mengingkari perintah 
Tuhannya dan tidak patuh dengan perintah rasulNya. Seorang 
yang mendewakan materi dan melulu fokus pada materi, 
adalah manusia yang menafikan hak-hak ruhnya, kufur dengan 
perintah Tuhannya dan tidak ta'at dengan ajaran rasulINya. Dua 
protipe manusia seperti itu, bukan cermin muslim sejati, dan 
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belum disebut muslim yang paham dengan ajaran agamanya. 
Sebab seorang muslim sejati—sebagaimana firman Our'ani dan 
sabda nabiNya adalah yang menyeimbangkan laku ruh dengan 
jasad. pikir dengan materi serta jiwa dengan badan dalam 
memaknai hidup dan menjalani kehidupannya di alam realitas 
ini. 

Pegiat zuhud dalam maknah sempit, hidupnya lemah dan 
dekil, ia sama sekali tidak memperhatikan hak-hak jasad, 
makanan, kebersihan, kesehatan, kebugaran tubuh dan 
tampilan fisiknya. Dan sikap hidup lemah serta sakit-sakitan 
bukanlah cermin sejati seorang muslim. Penggila dunia yang 
pongah, sama sekali tidak memperhatikan kisi rohani, 
memikirkan aspek spiritual, menumbuhkan nilai-nilai religi 
dalam dirinya. Hidup dan kehidupannya hanyut dalam 
kenikmatan duniawi yang semu dan menipu. Manusia yang 
hanya memperturutkan hawa nafsu, tak ubahnya seperti 
makhluk melata lainnya, serta patut dipertanyakan harkat 
kemanusiaan dirinya, 


Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
ini. Penghulu nabiNya ini memberi ingat kepada kaum muslimin 
dan kemanusiaan universal, bahwa tubuh memiliki hak-hak 
yang harus ditunaikan oleh si empunya tubuh. Manusia yang 
tidak melaksanakan hak tubuhnya berarti telah menzhalimi 
dirinya dan 'menabrak' Sunnah kehidupan ini. Demikian pula, 
manusia yang mendewakan materi dan fokus kepada 
kenikmatan duniawi, sejatinya adalah manusia yang mendalimi 
ruhnya serta menafikan hak jiwanya. Dan yang pasti, manusia 
yang tidak memenuhi hak-hak tubuhnya, meliarkan 
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syahwatnya, kemaruk dunia dan hanyut dalam kenikmatan 
tunai duniawi adalah manusia yang mengingkari perintah Al- 
lah dan nabiNya, serta mengingkari Sunnah kehidupan itu 
sendiri. 


Ujaran Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. “Sesungguhnya 
Tubuhmu Punya Hak atas Dirimu" adalah merupakan 
pembelajaran Islam yang agung kepada kaum muslimin, serta 
petunjuk nyata ketuhanan kepada segenap manusia-manusia 
beriman, bahwa jiwa memiliki hak yang harus ditunaikan, 
manusia tidak dibenarkan hanya fokus kepada hak jiwanya 
dengan mengabaikan hak tubuhnya. Bahwa tubuh memilik hak 
yang harus dikerjakan, seseorang tidak dibenarkan hanya fokus 
kepada hak tubuhnya dengan menafikan hak jiwa (ruh)nya. 
Risalah Islam mengajarkan kepada setiap muslim untuk 
menjalani hidup ini dengan laku tawazun (seimbang) antara 
pemenuhan hak ruh dengan hak jasad, imbang antara pikir 
dengan materi dang imbang antara jiwa dan raga. 


Sebagai praktisi kedokteran yang membidangi spesialisasi 
kesehatan tubuh, saya menyetujui seratus persen kebenaran 
pitutur Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tersebut. Bahwa 
setiap muslim diwajibkan menjaga kesehatan fisiknya, serta 
menjauhkan dirinya dari ragam penyakit, atau melakukan 
sesuatu yang membahayakan dan berdampak pada kesehatan 
tubuhnya. Setiap muslim harus memberi hak jasadnya untuk 
berlstirahat secukupnya, mengendurkan syaraf dari 
ketegangan hidup, meneduhkan jiwanya dari belitan (himpitan) 
hidup. Setiap muslim harus bersungguh-sungguh menjaga 
kesehatan tubuhnya, sebab dalam tubuh yang sehat terletak 
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jiwa dan pikir yang sehat. 


Allah menciptakan manusia sebagai makhluk terbaikNya, 
Dia memberi karunia akal kepada manusia untuk berpikir, Dia 
menahbiskan manusia sebagai khalifahNya di muka bumi ini, 
Dia memerintahkan manusia untuk menjaga tubuhnya dari 
kerusakan, untuk melaksanakan amanat yang diperintah 
olehNya di kehidupan ini. Karenanya Allah mengharamkan 
membunuh jiwa yang tidak bersalah dan melarang menyakiti 
badan. Ajaran Islam menyerukan kepada ummatnya untuk 
menjaga kesehatan tubuh dari wabah penyakit, baik penyakit 
tubuh maupun penyakit jiwa. Ajaran Islam memerintahkan 
kepada ummatnya untuk membudayakan pola hidup schat 
jasmani dan rohani, kuat lahir dan batin. Ajaran Islam 
mengharuskan ummatnya, memenuhi hak-hak tubuh dan 
menjaga kebugarannya, memenuhi hak-hak ruh dan menjaga 
spritualitas. Sehat dan Kuat adalah karakteristik dasar seorang 
muslim sejati. 


Sebagai muslim, kita wajib menjaga hak-hak Allah dalam 
diri kita, berupa menjaga kesehatan tubuh dan jiwa, 
menunaikan hak-hak tubuh dan jiwa, menSucikan keduanya, 
menyehatkan dan mendigdayakan tubuh dan jiwa, serta 
memberdayakan potensi tubuh dan jiwa untuk 
mendarmabaktikan diri bagi perjuangan di jalan Allah. Ujaran 
Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam “Sesungguhnya Tubuhmu 
Punya Hak atas Dirimu" Mengandung arti: Penuhi hak 
tubuhmu dengan makanan dan minuman yang bergizi, 
mengatur pola makan yang sehat dan terartur, serta menjauhi 
makanan dan minuman yang merusak tubuh, Penuhi hak 


Rahasia Sehat ala Rasulullih SAW 29 


tubuhmu dengan pola kerja yang terencana dan seimbang. 
Jangan paksakan tubuhmu bekerja keras yang menyebabkan 
dirimu jatuh sakit. Jika capek dan jenuh, beristirahatlah, 
hilangkan rasa capekmu. kendurkan urat syarafmu. 


Penuhi hak tubuhmu, dengan mempola hidupmu tidur 
teratur, makan dan tidur yang cukup, bekerja tak melampui 
batas, istirahat secukupnya, bergerak badan (olah raga), selalu 
riang dan gembira, tidak minum alkohol, tidak merokok. Penuhi 
hak tubuhmu dengan tidak berlebih-lebihan dalam bersenang- 
senang, yang menyebabkan dirimu letih penuhi hak tubuhmu 
dengan tidak membiarkan dirimu menganggur atau hidup 
tanpa aktifitas dan tujuan yang pasti. Sebagai muslim kau harus 
menyadari bahwa kekayaan dan kenikmatan dunia tidak abadi, 
ambillah kekayaan dan kenikmatan dunia sesuai ‘porsi’ 
(kebutuhan) jasadmu dan jangan berlebih-lebihan. 


Sebagai manusia berlman, kau harus menyiapkan bekal 
hidup di negeri akhirat, dengan cara tidak mengumbar nafsu, 
meliarkan syahwat dan gila bendawi. Di saat kau berlimpah 
harta ambillah sesuai kebutuhan hak tubuh dan jiwamu, jauhi 
perilaku kemaruk dunia. Di saat kau bergelimang kemiskinan, 
tahanlah dirimu, sabarlah menghadapi kenyataan hidup. Dan 
jangan celakakan dirimu hanya karena kemiskinan. Karenanya 
Rasul Shallallahu “Alaihi wa Sallam menyuruhmu untuk hidup 
tawazun (seimbang): jika engkau hidup kaya, kau tidak 
kemaruk dunia, jika hidupmu miskin, kau tidak sedih dan putus 
asa, 


Tubuhmu laksana cangkir yang mewadahi badan (kasat) 
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dan jiwamu, jasad dan ruhmu, materi dan pikirmu. Jiwa dan 
ragamu mempunyai hak yang harus kau tunaikan, Bekerjalah 
seoptimal mungkin, agar supaya kebutuhan jasadrnu tercukupi, 
beribadahlah segiat mungkin. agar supaya kebutuhan 
rohanimu terpenuhi. Jangan lupakan merawat tubuhmu saat 
engkau 'asyik beribadah kepada Allah. Jangan lupakan 
merawat ruhmu saat engkau ‘hanyut’ dalam kegelimang 
kekayaan. Jadilah muslim yang Sehat luar dalam, kuat lahir 
batin. Jalani aturan-aturan hidup yang berlaku sesuai 
Sunnatullah (hukum kehidupan). Jangan ‘menabrak’ hukum 
kehidupan dengan pendewaan materi tanpa memikirkan aspek 
rohani. Jangan melawan arus kehidupan dengan 'menuhankan' 
rohani tanpa memikirkan hak-hak tubuh. Penuhi hak-hak 
tubuhmu, jadilah muslim yang kuat, dan beribadahlah kepada 
Allah sebanyak-banyaknya dalam hidupmu. 


Rasulullah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallamadalah 
mahaguru kehidupan dan teladan agung hidup bagi setiap 
muslim. Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam adalah pribadi 
pekerja keras, pada saat yang sama ia adalah pegiat ibadah 
nomer wahid. Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam adalah 
manusia paling kaya, baik materi maupun batin. Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam merupakan ikon keteladanan 
tawazunitas (keseimbangan) hidup: lahir batin, jiwa raga dan 
moril materiel di segenap aspek kehidupan. Rasul Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam sangat peduli kesehatan tubuhnya, sangat 
utuh menjaga dan memenuhi hak-hak tubuhnya, pada saat 
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yang sama dada Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam penuh 
dengan laku rohani dan selalu mengingat Allah. Kehadiran 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam merupakan rahmat bagi 
semesta alam. 


“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.” (O.s- al Anbiya' 21:107) 


Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam adalah teladan moral 
luhur dan teladan budi pekerti mulia. 


Dati a 
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (O.s. al Qalam 68: 4) 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam adalah teladan laku 
serta cermin kehidupan nyata kaum muslimin. 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
‘Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah” (Q.s. al Ahzaab 33: 21) 

Adalah sebuah keharusan bagi setiap muslim untuk 
meneladani perilaku yang dicontohkan sang Rasul Shallalahu 
‘Alaihi wa Sallam, dan menjalankan pitutur agungnya. 
Mengerjakan apa yang diperintah sang Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan meninggalkan apa yang dilarangnya. 


“Apa yang diperintah Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan 
ара yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah” (Q.s. al 

Наѕуг 59:7) 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: Jika Allah 
menghendaki kebaikan seorang hamba. Dia akan 
memahamkan hamba tersebut nilai-nilai ajaran agamaNya. 
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Dan mengilhaminya dengan petunjukNya." Dan menjaga 
kesehatan serta memenuhi hak-hak tubuh merupakan bagian 
integral ajaran Islam 
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Pesan Keempat 


Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam Bersabda. 
Bersihkan raga kalian. Niscaya, 
Allah Azza wa Jalla mensucikan 

jiwa kalian. 


(TIR. al-Thabraniy dari Abu Hurairah. Al Haitsamiy dalam kitabnya yang berjudul 
"Маја" az Zawatd” menandaskan, bahwa hadits tni sanadnya hasan) 
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Ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tersebut 
merupakan embrio dasar bagi Ilmu merawat kesehatan yang 
dalam dunia kedokteran modern jamak disebut Kesehatan 
Publik (public health), Sebuah pitutur agung berkaitan dengan 
seruan menjaga kesehatan pribadi dan kesehatan masyarakat, 
demi terciptanya kehidupan sehat dan masyarakat sentosa. 
Sebagai muslim sejati, kita perlu belajar Ilmu Kesehatan Publik, 
sebagai langkah preventif mencegah diri dan keluarga dari 
wabah penyakit. Dengan mendalami Ilmu ini, kita akan 
memahami bagaimana tidur dan bangun yang baik, makan 
dan minum yang sehat, manfaat berolah raga, menikmati 
hidup santai dan menghindari kelelahan, kita juga akan 
mafhum fungsi air, udara dan lingkungan bagi kesehatan, pola 
hidup sehat dan kuat, cara menangani dan merawat orang 
sakit, menjaga kebersihan tubuh, menjaga kebersihan perabot 
rumah tangga serta kiat-kiat hidup sehat lainnya. 


Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: “Bersihkan 
raga kalian, niscaya, Allah Azza wa Jalla mensucikan jiwa 
kalian.” Raga adalah wadah jiwa, sesuatu yang dominan dan 
tampak nyata pada tubuh manusia adalah kulitnya. Kini mari 
kita Kaji bersama, kenapa manusia harus membersihkan kulit 
tubuhnya? Sebab kulit merupakan organ tubuh kasat paling 
luar yang bersentuhan langsung dengan benda-benda alam 
lainnya. Kulit manusia mengandung lemak, garam dan sisa- 
sisa pembakaran dalam tubuh, diantaranya berupa ureum yang 
melahirkan bau (keringat) tidak sedap,se lain itu sel-sel kulit 
tanduk yang telah mati akan mengelupas, debu-debu dapat 
melekat dan bibit-bibit penyakit jamak hinggap di kulit. 
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Karenanya membersihkan kulit tubuh adalah sebuah keharusan, 
untuk melarutkan (menghilangkan) zat lemak dan 
membersihkan kotoran serta penyakit yang hinggap di tubuh, 
agar kesehatan tubuh terkawal dengan baik. 


Kulit manusia terdiri atas dua bagian: Kulit Ari (kulit luar) 
dan Kulit Jangat (bagian dalam). Kulit ari meliputi kulit tanduk 
dan lapisan tunas (malpighi). Sel-sel kulit tanduk yang mati 
akan mengelupas. Sel-sel kulit tunas yang hidup terus menerus 
membentuk sel-sel baru. Kulit luar bersentuhan langsung 
dengan benda-benda kasat, yang jamak mengandung kotoran, 
semisal debu dan kotoran lainnya. Sedangkan Kulit Jengat 
terdiri atas akar rambut dengan kelenjar urap, yang berfungsi 
meminyaki kulit, yakni: kelenjar peluh, pembuluh darah rambut 
serta alat perasa. Kelut jengat melahirkan kotoran dari dalam 
kulit, sedang kulit rawan rentan kotoran dan penyakit. 
Karenanya membersihkan kulit adalah sebuah keharusan, agar 
bau keringat yang tidak sedap bisa ‘diusir’ dari badan, serta 
untuk menangkal ragam penyakit mikroba dan parasit yang 
jamak menyerang tubuh. Inilah esensi ujaran Rasul Shallallahu 
Alaihi wa Sallam “Bersihkan Badan Kalian”. 


Ajaran Islam tidak sekedar memerintahkan setiap muslim 
membersihkan badan dari kotoran-kotoran bendawi, ajaran Is- 
lam juga mengharuskan setiap muslim membersihkan hati dan 
jiwa. Perintah mensucikan badan dan jiwa adalah sama 
pentingnya. Inilah sejatinya muatan utama pitutur Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tersebut, yaitu: setiap muslim 
harus membersihkan tubuh dan jiwanya, mensucikan badan 
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serta Galbunya. Dan wujud nyata bersih hati dan jiwa itu 
tercerminkan dalam akhlak yang mulia yang teraktualisasikan 
dalam kehidupan nyata. Karenanya, seperti ujaran Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, "Bersihkan Badan Kalian. Niscaya, 
Allah Azza wa Jalla MenSucikan Diri Kalian” bermakna, dalam 
raga yang sehat terdapat jiwa yang sehat, dalam badan yang 
kuat terdapat hati yang digdaya serta mental yang baja. Itulah 
karakteristik dasar seorang muslim. 


Betapa agung Ajaran Islam dan pembelajaran ke Tuhanan 
dalam merawat serta membersihkan tubuh ini. Setiap muslim 
yang ta'at, pasti mengerjakan wudhu sebelum shalat lima 
waktu saban harinya, setiap hari secara tidak langsung Tuhan 
menyuruh membasuh wajah, hidung, telinga, membilas kedua 
tangan dan kaki, disamping mandi di pagi dan sore hari, Begitu 
рша saat jinabat—baik habis senggama maupun mimpi basah, 
setiap muslim harus mandi. Jika seorang muslim ‘malas’ mandi 
saban hari, setidaknya ada keharusan mandi perminggunya, 
yaitu ketika shalat jum'at. Semua itu merupakan wujud nyata 
pembelajaran Tuhan dalam membersihkan tubuh, demi 
menjaga kesehatan tubuh dari kotoran dan penyakit, serta bau 
keringat tak sedap yang mengucur dari dalam tubuh. Dengan 
demikian, insan beriman yang patuh menjalankan perintah 
Allah, sejatinya juga manusia yang menjaga raganya dari 
kerusakan. Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tersebut. 


Sebagai muslim yang dikaruniai akal untuk berpikir, 
selazimnya kita merenungkan hikmah berserak dari perintah 
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wudhu dan shalat lima waktu tersebut. Kini ejalah ujaran Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dengan logika jernih: "Bersihkan 
badan kalian., niscaya, Allah Azza wa Jalla menSucikan diri 
kalian” Ketika kita berkumur. kita tidak saja membersihkan 
mulut dari kotoran makanan yang telah kita lahap, tetapi, juga 
membersihkan lisan dari perkataan dusta, ucapan kasar, 
menggunjing, memfitnah dan kekerasan kata-kata lainnya. 
Ketika kita menyela air ke hidung, kita tidak saja membersihkan 
kotoran (ingus) hidung, tetapi juga 'mengislamkan' 
(meluruskan) hidung dari 'mendaratkan' hidung (mencium) 
pada sesuatu yang dilarang Allah. Ketika kita membasuh 
wajah, kita tidak saja membersihkan kulit muka kita dari 
kotoran, tetapi juga membersihkan mata kita dari melihat 
sesuatu yang tidak sepatutnya dipandang. 


Ketika kita membasuh kedua tangan, kita tidak saja 
'mengusir kotoran yang hinggap di tangan, tetapi, juga 
membersihkan kedua tangan dari mengambil sesuatu yang 
bukan menjadi hak, maupun melakukan tindak kekerasan 
dengan tangan kita. Ketika kita membasuh sebagian kepala, 
kita tidak saja membasuh kotoran yang ada di kepala kita, 
tetapi juga membersihkan pikiran-pikiran kotor dan jahat yang 
hinggap di kepala kita. Ketika kita membasuh kedua telinga, 
kita tidak saja membersihkan kotoran yang hingga ditelinga 
kita, tetapi juga membersihkan kedua telinga dari mendengar 
segala sesuatu yang dilarang Allah. Ketika kita membasuh 
kedua kaki, kita tidak saja membersihkan kaki dari kotoran, 
tetapi juga membersihkan kedua kaki dari melangkah ke 
tempat-tempat yang dilarang Allah. 
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Demikian halnya ketika kita selesai bersenggama maupun 
mimpi basah, kita harus mandi jinabat, yang sedemikian itu 
bukan sekedar membersihkan lendir putih’ yang lekat dalam 
tubuh kita. tetapi juga membersihkan ‘alat’ reproduksi kita dari 
tindak perzinaan maupun perilaku amoral lainnya. Ada 
pembelajaran keTuhanan dalam perintah tersebut, yang benar- 
benar sinergi dan saling terkait antara pembersihan badan dan 
penyucian jiwa. Sebab sejatinya manusia terdiri atas jasad dan 
ruh, dua-duanya harus dibersihkan dan dirawat sebaik 
mungkin, dipenuhi hak-haknya serta diperlakukan sama. Inilah 
artian hakiki daripada ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. 
“Bersihkan badan kalian, niscaya, Allah Azza wa Jalla 
mensucikan diri kalian”. Karenanya perintah wudhu 
merupakan bagian integral laku shalat, seorang yang shalat 
tanpa wudhu, shalatnya pasti batal (tidak sah). Semantis 
logikanya, orang yang hanya berwudhu tanpa shalat, niscaya 
wudhunya tidak memiliki arti disisi Allah. Orang yang hanya 
membersihkan badan tanpa mensucikan batinnya, hidupnya 
tidak memiliki arti. 


Kini telisiklah sketsa hidup dan kehidupan orang-orang di 
sekitar kita. Orang yang tidak memperhatikan kesehatan 
tubuhnya, tidak membersihkan badannya, hidupnya kumuh, 
dekil dan penuh penyakit. Orang yang tidak menjalankan 
perintah Allah—shalat lima waktu hidupnya tampak keruh, 
resah, sikap dan wajahnya tampak 'buram' (gelisah). 
Sebaliknya orang yang rajin merawat tubuh dan membersihkan 
badan, tampilan lahirnya tampak sehat dan bersih. Orang yang 
rajin shalat lima waktu, jiwanya tidak keruh, wajahnya 
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memancarkan keceriaan dan penuh kesejukan. Maka 
“Bersihkan badan kalian, niscaya, Allah Azza wa Jalla 
mensucikan siri kalian" itu bermakna, bersihkan badanmu, 
hidupmu bakal sehat dan kuat. Bersihkan jiwamu. kau akan 
sampai kepada nirwana ibadahmu. Karenanya setiap muslim 
diperintah berwudhu sebelum menjalankan shalatnya. Dan 
perintah shalat dalam sehari sebanyak lima waktu 
menunjukkan betapa ajaran Islam sangat peduli terhadap 
kebersihan jasmani dan rohani, serta kebersihan lahir dan batin. 


Jika ada orang yang menyatakan bahwa tidak ada yang 
istimewa dalam perintah menjaga kesehatan tubuh yang 
diajarkan Islam, scbab semua manusia di cra modern ілі 
menganggap 'bentuk' perintah merawat dan menjaga 
kesehatan tubuh merupakan hal yang biasa, dan sudah 
membudaya dalam kehidupan modern, lebih-lebih dalam 
masyarakat negara-negara maju, hal tersebut bukan sesuatu 
yang asing dan istimewa. Perlu saya tegaskan di sini, bahwa 
perintah merawat tubuh ini sudah ada sejak seribu empat tahun 
yang lampau, sedang manusia-manusia barat baru ‘hidup’ 
(bangkit) dari kegelapan dan kebodohan mereka beberapa 
puluh tahun yang lalu. Jauh sebelum manusia-manusia yang 
mengklaim peletak dasar ilmu kedokteran modern itu, 
berteriak-teriak tentang perawatan kesehatan tubuh, 
Rasulullah Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam telah 
mengajarkan dan mempraktekkan perawatan tubuh. Dan fakta 
sejarah yang tidak bisa dipungkiri, manusia-manusia barat bisa 
maju di bidang kedokteran seperti saat ini adalah berkat jasa 
besar ummat Islam yang membelajari mereka, dan 
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membangkitkan mereka gelap kehidupan yang menyelimuti 
dunia barat. 


Lebih daripada itu, kebersihan dan kesehatan adalah 
merupakan sendi-sendi ajaran Islam, baik dalam lanskap 
individu maupun masyarakat, baik kesehatan raga maupun 
jiwa, baik kebersihan jasmani maupun rohani. Hidup bersih lahir 
batin, sehat lahir batin adalah karakteristik dasar seorang 
muslim, dan merupakan bagian integral risalah Islam. Andai 
setiap muslim memahami dengan pengertian utuh esensi 
ajaran Islam, menyinergikan laku lahir dan batin, 
menyelaraskan kerja dan ibadah, menyeimbangkan aspek 
jasmani dan rohani, niscaya, masyarakat Islam tidak perlu 
repot-repot membangun balai kesehatan masyarakat, 
mendirikan rumah-rumah sakit, sebab altar kehidupan ummat 
Islam bakal tersterilkan dari manusia-manusia yang sakit fisik 
dan jiwa. Riset dunia kedokteran menunjukkan, mayoritas 
rumah sakit dan balai kesehatan di negara-negara maju, banyak 
dihuni pasien-pasien sakit jiwa, akibat tekanan hidup dan 
depresi. ini disebabkan tidak adanya unsur keseimbangan 
antara materi dan spiritual, serta antara jasmani dan rohani. 
Manusia barat hanya kerja lahir tanpa dibarengi kerja batin, 
mereka hanya fokus kepada materi, tetapi sisi rohani mereka 
abaikan. 


Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
“Bersihkan badan kalian, niscaya, Allah Azza wa Jalla 
mensucikan diri kalian ” Sebuah nasehat keTuhanan berdimensi 
Agidah yang 'dituangkan' ke dalam anggota badan dan hati. 
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Sebuah nasehat yang menyatu padukan aspek duniawi dan 
ukhrawi. Dalam hadits lain Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
menegaskan: “Sesungguhnya tubuhmu punyahak atas dirimu” 
juga "Sesungguhnya jiwamu punya hak atas dirimu” 
Karenanya “Bersihkan Badanmu" Jika kau ingin beroleh 
kebahagiaan dunia. Dan “Bersihkan jiwamu” jika kau ingin 
kebahagiaan abadi di kampung akhirat. Dan adalah merupakan 
keberuntungan agung, jikalau orang seorang mampu 
menggapai kebahagiaan hakiki di alam realitas ini, dan 
memperoleh pahala agung di kampung akhirat. Inilah esensi 
pesan dari ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, “Bersihkan 
badan kalian, niscaya, Allah Azza wa Jalla mensucikan diri 
kalian”. Seorang muslim sejati, pasti mendambakan hal 
tersebut dalam hidupnya. 


Hanya saja, sedikit sekali daripada kaum muslimin yang 
memperhatikan pitutur agung Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam perihal menjaga kesehatan jiwa dan raga ini. Lebih 
memprihatinkan lagi, ujaran Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tersebut justru didengar dan dipraktekkan masyarakat barat, 
sehingga mereka menjadi bangsa yang maju, berperadaban 
tinggi dan beroleh kemajuan yang pesat, sementara mayoritas 
ummat Islam hidup dalam gelimang kemiskinan, kekumuhan, 
ketertinggalan dan akrab dengan ragam penyakit. Bukankah 
Allah Azza wa Jalla telah memberi ingat: “Kalian adalah ummat 
yang terbaik yang dilahirkan untuk ummat manusia'(O.5. Ali 
Imran 3: 110). Lantas kenapa ummat Islam tertinggal dari 
manusia-manusia barat? Jika kaum muslimin ingin mengetas 
diri mereka dari keterpurukan, solusinya hanya satu: Kembali 
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kepada nilai-nilai ajaran Islam, mendengar dan mempraktekkan 
pitutur Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 


Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam memerintahkan 
ummatnya untuk hidup sehat dan kuat. Penghulu nabiNya ini 
memerintahkan kaum muslimin untuk menjaga kesehatan 
tubuh dan jiwa, mendigdayakan jiwa dan raga, mensinergikan 
kerja lahir dan kerja batin, yakni; bekerja seoptimal mungkin 
dan beribadah sebanyak mungkin. Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam memerintahkan memperhatikan kesehatan tubuh dan 
jiwa serta menunaikan hak-hak tubuh dan jiwa. “Sesungguhnya 
tubuhmu punya hak atas dirimu” juga “Sesungguhnya 
Jiwamu Punya Hak atas Dirimu” Dengan menjaga kebersihan 
badan, akan terhampar luas jalan kebahagiaan dunia. Dengan 
mensucikan jiwa akan terbuka pintu-pintu kebahagiaan 
ukhrawi. Dan yang paling esensial dari semua itu, setiap muslim 
harus sehat jasmani dan rohani, digdaya raga dan jiwa dalam 
memaknai dan menapaki kehidupan ini. Maka sungguh agung 
pitutur Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam “Bersihkan badan 
kalian, niscaya, Allah Azza wa Jalla mensucikandiri kalian”. 
Seorang muslim sejati, pasti berusaha mengetas dirinya dari 
‘lembah’ kebodohan, keterbelakangan dan ragam penyakit— 
baik fisik maupun jiwa. Dan pitutur Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam ini merupakan jalan terbaik (solusi) untuk menggapai 
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. 


SGP 
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Pesan Kelima 


Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam Bersabda. 
“Bersihkan Halaman (Pekarangan) 
Rumah Kalian. Jangan Samakan 
Diri Kalian Dengan Bangsa 
Yahudi.” 


(HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhum) 
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Seorang yang ingin menciptakan Hidup Sehat dan kuat, 
tidak cukup hanya sekedar menjaga kesehatan tubuhnya, tanpa 
menjaga kesehatan anggota keluarganya dan lingkungan 
tempat tinggalnya. Dan ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam tersebut merupakan tiang pancang ilmu Kesehatan 
Lingkungan dalam dunia kedokteran modern. Rasul Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam tidak hanya menyuruh kaum muslimin 
menjaga kesehatan lahir dan batin, membersihkan raga dan 
jiwa, namun juga membersihkan rumah dan halamannya, 
pitutur Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tidak saja berkaitan 
dengan menjaga kesehatan individu dan masyarakat, tetapi, 
juga kesehatan lingkungan. Dan lingkungan yang patut 
mendapat perhatian khusus, adalah rumah tempat tinggal 
anggota keluarga dan lingkungan sekelilingnya, baik halaman 
maupun pekarangan disekitar rumah, 


Jika kita jeli menangkap pitutur Rasul Shallallahu 'Alaihi 
Wa Sallam tersebut, penghulu nabiNya ini seakan bertutur 
bahwa syarat untuk Hidup Sehat, ialah mewujudkan tempat 
tinggal (rumah) yang sehat. Adapun Rumah Sehat yang selaras 
dengan 'ilmu' kesehatan, adalah : Letak rumah harus jauh dari 
rawa-rawa dan air menggenang, jauh dari tempat 
pembuangan sampah, yang dapat mengeluarkan bau busuk 
dan mengotori (polusi) udara. Rumah harus luas, sehingga 
masing-masing penghuninya tidak merasa pengap, serta dapat 
menghirup udara yang ideal saban harinya. Lantai rumah harus 
bersih dan jauh dari debu, idealnya diplester (tegel atau 
keramik) sehingga mudah dibersihkan, Halaman rumah harus 
selalu kering tidak ada comberan air maupun lumpur yang 
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menggenang. Pekarangan rumah harus bersih dari kotoran 
sampa dan rumput-rumput tak terawat. 


Rumah harus memiliki banyak pintu dan jendela, serta 
lubang angin, agar ada pergantian udara setiap harinya, dan 
hendaknya jendela dan pintu jangan saling berhadap-hadapan. 
Rumah harus didesain sedemikian rupa, agar sinar matahari di 
siang hari bisa masuk ke dalam rumah, dengan memasang 
genting kaca di atap rumah. Rumah harus bebas nyamuk dan 
lalat, karenanya pintu jendela dan lubang angin harus ditutup 
dengan tirai atau kawat kasa halus. Rumah harus bebas dari 
tikus, diupayakan semaksimal mungkin agar supaya tikus dan 
binatang-binatang melata lainnya tidak bersarang di rumah. 
Kamar mandi dan WC harus selalu dijaga kebersihannya. 
Diusahakan letak sumur dan tempat limbah WC harus berjarak 
minimal sepuluh meter, agar supaya resapan air limbah WC 
tersaring (terserap) oleh tanah dengan baik. Sampah-sampah 
di dapur harus ditempatkan khusus dan ditutup. 


“Bersihkan halaman (pekarangan) rumah kalian "adalah 
bukti otentik bahwa Islam sangat peduli dengan Kesehatan 
Lingkungan, bahwa sekedar menyehatkan diri sendiri belum 
cukup, sebelum anggota keluarga dan lingkungan juga ikut 
sehat. Bersihkan halaman rumahmu dan pekarangan sekitar 
rumahmu dari segala kotoran, agar tidak menjadi sarang 
bakteri dan virus-virus yang menyebarkan penyakit. Karenanya 
buanglah sampah pada tempatnya, dan tutuplah sampah- 
sampah tersebut, agar aromanya tidak menyeruak dan 
dihembus angin ke dalam rumahmu. Perhatikan betul masalah 
sampah di lingkungan rumahmu, sebab lalat-lalat yang 
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hinggap di sampah akan berterbangan ke rumahmu dan 
menebarkan bakteri dan virus penyakit di kediamanmu. 
Bukankah Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam juga bersabda. 
“Kebersihan adalah sebagian daripada iman?” Menjaga 
kebersihan diri dan keluargamu serta lingkunganmu adalah 
wujud nyata rasa imanmu kepada Sang Khalig. 


Negara-negara maju sangat ketat menjaga kebersihan dan 
kesehatan lingkungan, mereka sangat serius menangani 
sampah, bahkan menentukan denda besar bagi orang yang 
membuang sampah di sembarang tempat. Di depan setiap 
rumah ada tempat sampah khusus, ada dinas kebersihan yang 
dikelola masing-masing pemerintah daerah, mereka mendisain 
secara khusus tempat sampah, dan petugas pembuangan 
sampah bekerja tepat waktu, masing-masing pemerintah 
daerah juga membuat tempat pembuangan sampah, jauh dari 
pemukiman penduduk. Negara-negara maju juga sangat gigih 
‘memerangi’ polusi udara, ada denda khusus bagi kendaraan- 
kendaraan tak ramah lingkungan, mereka juga sangat getol 
memerangi “Шаһ” pencemaran lingkungan, utamanya limbah- 
limbah industri yang sangat membahayakan lingkungan hidup. 


Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
“Bersihkan halaman (pekarangan) rumah kalian” Hanya saja 
sedikit sekali daripada masyarakat Islam yang memperhatikan 
nasehat Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tersebut, justru 
manusia-manusia barat yang menyimak dan mempraktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari, Lihatlah rumah-rumah hunian dan 
perkantoran di negara-negara maju, tampak bersih dan sehat, 
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tata ruang kota mereka juga didesain sedemikian rupa dengan 
mempertimbangkan aspek kesehatan dan ramah lingkungan, 
tempat-tempat hunian mereka benar-benar bersih dan 
lingkungan mereka benar-benar sehat: sebuah kenyataan yang 
tidak ditemukan di negara-negara maupun masyarakat Islam. 
Lihatlah rumah dan jejalanan dalam masyarakat Islam: kotor, 
kumuh dan penuh sampah berserakan, tata ruang 
lingkungannya juga tidak ditata sesuai standar kesehatan 
lingkungan, karenanya polusi udara dan pencemaran 
lingkungan di negara-negara Islam benar-benar akut. Sebuah 
kenyataan yang cukup memprihatinkan dari ummat nabi yang 
telah berpitutur: “Bersihkan halaman (pekarangan) rumah 
kalian” 


Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam memberi ingat bahwa 
halaman dan pekarangan rumah harus bersih, serta lingkungan 
dan tempat perumahan masyarakat sekitar juga harus bersih. 
Sebablingkungan yang kotor dan kumuh, akan menjadi sarang 
penyakit, sampah-sampah yang tidak dibersihkan akan menjadi 
'istana' nyamuk-nyamuk dan lalat-lalat, yang menyebarkan 
bibit-bibit penyakit menular. Nyamuk dan lalat itu akan 
'mentransfer (mengirim) bakteri, basil, virus, protozoa dan 
bibit-bibit penyakit lainnya ke tubuh manusia. Jika hal itu 
dibiarkan tidak mustahil masyarakat tersebut tertimpa endemi 
maupun epidemi. Lalat menyebar basil-basil ke tubuh manusia, 
Nyamuk menyebar bakteri dan protozoa ke tumbuh manusia, 
demikian pula dengan binatang binatang kecil hinnya juga 
menyebar virus ke tubuh manusia. Jika hal tersebut tidak di 
antisipasi, masyarakat di lingkungan tersebut rawan terkena 
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penyakit, demam berdarah, malaria, pes, typus dan penyakit 
menular lainnya. 


“Bersihkan halaman (pekarangan) rumah kalian” dari 
kotoran-kotoran sampah, timbunlah atau bakarlah sampah- 
sampah tersebut di tempat khusus, jauh dari pemukiman 
penduduk. Bersihkan lingkungan dari polusi udara, sterilkan 
lingkungan dari limbah. Lingkungan yang udara dan airnya 
tercemar, hanya akan menjadi ‘kuburan hidup" para 
penduduknya. Diantara cara menciptakan kesehatan 
lingkungan, ialah dengan menanam pepohonan yang berdaya 
guna bagi kesehatan, ciptakan apotik hidup di pekarangan 
rumah Anda. Yang sedemikian itu, disamping untuk 
menghijauhkan lingkungan Anda, juga melindungi Anda dari 
pemanasan global, dengan tetap menjaga kebersihan halaman 
dan pekarangan rumah. Jangan membuang sampah maupun 
limbah di kanal-kanalair maupun sungai-sungai, agar sumber 
mata air di lingkungan Anda tidak tercemar. Sungguh agung 
pitutur sang Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 


Renungkan pesan tersirat dari ujaran Rasul Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam: “Bersihkan halaman (pekarangan) rumah 
kalian”! Sebagai praktisi kesehatan, saya menangkap pesan 
tersirat dari pitutur Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut, 
mengandung pembelajaran hidup sebagai berikut: 


1. Hendaknya setiap muslim menjadikan mereka 'surga' 
hunian yang bersih, rapi dan nyaman sesuai standar 
kesehatan yang berlaku, 
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2. Seyogyanya setiap muslim apabila membangun rumah 
harus ramah lingkungan, dan membudayakan hidup 
sehat dalam keluarga, masyarakat dan lingkungan. 


3. Hendaknya setiap muslim menjadikan halaman rumah 
dan lingkungan mereka bebas dari sampah. Agar 
supaya udara di sekitar rumah mereka tetap jernih, jauh 
dari bakteri, basil, virus, protozoa dan bibit-bibit 
penyakit lainnya. 


4. Selazimnya setiap muslim tidak membiarkan ada air 
menggenang di halaman maupun lingkungan mereka, 
sebab genangan air tidak saja ‘biang’ penyakit, namun 
juga mengotori lingkungan. 


5. Hendaknya setiap muslim menjauhkan rumah dan 
lingkungan mereka dari polusi udara dan limbah air 
serta kerusakan lingkungan. Sebab udara dan air adalah 
bagian integral kesehatan lingkungan. 


Inti pesan ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
tersebut, ialah, hendaknya setiap muslim tidak ‘pelit (enggan) 
mengeluarkan biaya untuk menjaga (memelihara) kesehatan 
badan dan jiwanya, membersihkan halaman rumah dan 
lingkungan hidupnya, agar supaya menjadi kediaman dan 
tempat hunian yang sehat. Hendaknya setiap muslim 
menjadikan lingkungan dan masyarakatnya hidup dengan 
standar kesehatan yang berlaku. Hendaknya setiap muslim 
membudayakan Perumahan Sehat dan Lingkungan Sehat, agar 
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mewujud masyarakat yang sehat dan kuat. Hendaknya setiap 
muslim membiasakan diri hidup sehat, tubuh maupun jiwa, 
memperhatikan kesehatan anggota keluarga dan masyarakat 
serta lingkungannya. agar mewujud masyarakat bersih 
bertabur iman. 


Rasul Shallallahu “Alaih! wa Sallam memberi ingat kepada 
kaum muslimin: “Jangan samakan diri kalian dengan bangsa 
Yahudi” Anak turun Israel ini—dimanapun dan kapanpun 
mereka berada sama sekali tidak memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan mereka. Pola hidup mereka yang eksklusif dan 
angkuh, tidak saja melahirkan 'sampah-sampah' masyarakat, 
namun juga 'irus-virus' kehidupan di berbagai bidang 
kehidupan yang ada. Di zaman Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam—bahkan masih mentradisi hingga saat ini bangsa 
Yahudi, lebih memilih hidup di perkampungan sendiri. Mereka 
membentuk komunitas sendiri jauh dan terpisah dari 
komunitas maupun anak suku lain. Ciri khusus rumah-rumah 
anak turun Israelialah bertembok tinggi dan berpintu sempit, 
dan jarang atau bahkan tidak mau membuka pintu bagi 
bangsa (etnis dan komunitas) lain. 


Perkampungan Yahudi merupakan pemukiman padat 
penduduk, tata ruang bangunan di perkampungan Yahudi 
tidak ramah lingkungan, dan jauh dari standar kesehatan yang 
berlaku. Semrawutnya tata lingkungan mereka, amburadulnya 
pemukiman mereka adalah cermin keruh dan wajah ‘jorok’ batin 
mereka, yang bias-biasnya hingga kini tampak nyata 
dipelupuk mata kita. “Jangan Samakan Diri Kalian Dengan 


Rahasia Schat ala Rasulullah SAW 59 


Bangsa Yahudi" sebab anak turun Israel ini tidak saja berpola 
hidup jorok di lingkungan mereka, hati dan jiwa mereka juga 
sangat busuk. Pola hidup yang tidak mengindahkan kesehatan 
dan kebersihan yang mentradisi di lingkungan bangsa Yahudi. 
menuntun mereka kepada perilaku busuk, jorok yang 
berdampak kerugian tak terhingga bagi kemanusiaan univer- 
sal. Lihatlah apa yang dilakukan anak turun Israel itu di ranah 
Palestina, terlebih propaganda Yahudi Internasional, virus yang 
mereka sebar jauh lebih dahsyat daripada bakteri, basil, virus, 
protozoa dan bibit-bibit penyakit lainnya yang hanya 
menyerang tubuh manusia, sedangkan virus yang ditebarkan 
bangsa Yahudi menyerang peradaban luhur ummat manusia 
dan meruntuhkan sendi-sendi kehidupan agama, peradaban 
dan nilai-nilai luhur ummat manusia. 


Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dalam hadits lain Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam berujar. 
“Kebersihan adalah bagian dari iman.” Bersih yang dimaksud 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tersebut meliputi segala 
aspek kehidupan, Karenanya Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
menganjurkan untuk rajin bersih-bersih rumah, halaman 
(pekarangan) rumah, agar bumi menjadi bersih, menjauhkan 
polusi agar udara tetap bersih, menjauhkan limbah agar air 
tetap bersih. Jika bumi, air, udara terjauhkan dari pencemaran, 
dan kebersihannya terjaga, niscaya Kesehatan Lingkungan bisa 
diwujudkan dengan baik, dan masyarakat yang hidup di 
lingkungan tersebut, aman dari 'serbuan' penyakit. 


“Bersihkan halaman (pekarangan) rumah kalian” Sebab 
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untuk memulai hidup sehat dan bersih harus dimulai dari diri 
pribadi, anggota keluarga, rumah tempat tinggal, halaman 
dan pekarangan sekitar rumah, lingkungan dan masyarakat 
disekitar lingkungan tempat tinggal. Orang yang tidak sehat 
dan bersih, bagaimana mungkin bisa memasyarakatkan hidup 
sehat dan bersih. Orang yang kediamannya tidak bersih, 
bagaimana mungkin bisa menjadi penggerak kebersihan dan 
kesehatan lingkungan? 
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Pesan Keenam 


Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam Bersabda: 


Andai tidak menjadikan beban bagi 


ummatku, ni ya aku suruh mereka 


bersiwak setiap kali mereka 


mengerjakan shalat 
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Setiap kali saya melihat orang muslim giginya berubah 
warna menjadi kuning, setiap kali menjumpai orang muslim 
warna giginya berubah menjadi coklat kehitam-hitaman, atau 
mendapati orang muslim yang terkena penyakit gusi berdarah. 
saya selalu ingat pitutur agung Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam. “Andai tidak menjadikan beban bagi ummatku. niscaya, 
aku suruh mereka berswak. setiap kali mereka mengerjakan 
Shalat.” Saya juga terenyuh hati manakala melihat ada sebagian 
orang muslim dijauhi teman-temannya karena bau mulut yang 
tidak sedap akibat ada yang tidak ‘beres’ di mulutnya. Padahal 
jika setiap muslim memperhatikan nasehat Rasul Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam, niscaya tidak bakal keluar dari mulutnya bau 
tidak sedap dan kesehatan giginya terjaga. 


Menjaga kesehatan mulut, utamanya kesehatan gigi 
menjadi perhatian khusus penghulu nabiNya. Sampai-sampai 
jika sang Rasul Shallallahu “Alaihi wa Sallam tidak kasihan, serta 
takut membebani ummatnya, niscaya akan diwajibkan bagi 
setiap muslim bersiwak setiap kali mereka hendak mendirikan 
shalat. Begitu urgen menjaga kesehatan dan kebersihan mulut 
ini, sampai-sampai dalam dunia kedokteran modern, ada 
spesialisasi (Fakultas) kedokteran gigi dan penyakit mulut. Para 
mahasiwa yang mengambil spesialiasi bidang ini harus berkutat 
dengan literatur selama empat tahun bahkan lebih, hanya 
untuk mempelajari penyakit gigi dan penyakit mulut. Sungguh 
agung pitutur Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, mulut adalah 
'gerbang' utamanya masuknya penyakit ke dalam tubuh 
manusia, gigi memiliki peran krusial bagi kehidupan seseorang. 
Menjaga kesehatan mulut dan gigi adalah tiang pancang bagi 
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pemeliharaan kesehatan tubuh insani, 


Gigi manusia berfungsi untuk mengunyah makanan agar 
supaya pencernaan makanan di perut besar (lambung) berjalan 
lancar. Biasanya makanan keras yang masuk ke mulut akan 
dilunakkan oleh gigi taring kemudian dikunyah oleh gigi 
geraham. Setiap manusia butuh makanan, untuk bahan 
pembangun tubuh yang aus, makanan yang telah dicerna gigi 
tersebut, akan menjadi bahan sel-sel baru dalam tubuh, serta 
merupakan bahan oksidasi tubuh yang melahirkan daya dan 
energi bagi tubuh. Jika gigi seseorang sakit atau tidak sempurna, 
maka makanan yang dilahap tidak terkunyah dengan baik, 
yang menyebabkan terganggunya pencernaan makanan 
dalam tubuh. Jika proses pencernaan makanan dalam tubuh 
seseorang terganggu, maka orang tersebut dapat dipastikan 
rentan terkena penyakit. 


Karenanya, Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kepada setiap muslim untuk menjaga 
kesehatan gigi, dengan rajin menggosok gigi, baik dengan 
siwak maupun sikat gigi, agar lapisan email gigi tetap terawat 
dengan baik. Sebab jika gigi tidak dibersihkan, sisa-sisa 
makanan yang ada di dalam mulut—utamanya zat gula yang 
tertinggal di sela-sela gigi bakal meragi dan berubah menjadi 
zat azam yang merusak lapisan email gigi. Minuman yang 
terlalu panas maupun terlalu dingin juga dapat merusak lapisan 
email gigi. Apabila lapisan email gigi rusak, tulang gigi juga 
bakal rusak, akibatnya gigi menjadi berlubang serta 
menimbulkan rasa sakit. Gigi yang berlubang jamak 
menyebabkan bisul dalam rongga rahang yang memparah 
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sakit gigi, serta menyebabkan bau tidak sedap yang keluar 
dari mulut. Gigi yang jarang digosok juga menyebabkan batu 
gigi, yaitu: zat kapur yang menebal karena diendapkan ludah, 
yang berasal dari sisa-sisa makanan yang dikonsumsi. 


Para pakar kesehatan menuturkan: Adakerugian besar 
yang diderita tubuh akibat sakit gigi ini. Diantaranya adalah : 
Sakit gigi menyebabkan rasa pusing dan rasa nyeri yang tiada 
tara. Sakit gigi menyebabkan saluran pernafasan dan 
pencernaan makanan terganggu. Sakit gigi menyembabkan 
temperatur tubuh tidak stabil. Dan dampak paling nyata 
daripada sakit gigi ini ialah hilangnya semangat bertindak dan 
menebalnya rasa malas dalam melakukan sesuatu. Sakit gigi 
bisa menyebabkan gangguan besar di lambung, karena 
makanan yang masuk tidak terkunyah dengan baik, serta 
menyebabkan dinding usus halus dan besar terluka akibat 
kerasnya makanan yang masuk ke perut besar. Sakit gigi juga 
menyebabkan penyakit rematik yang melemahkan sendi-sendi 
pertulangan, radang gusi dan penyakit mulut. Sakit gigi 
menyebabkan penglihatan terganggu dan bau mulut tidak 
sedap. 


Sungguh agung pembelajaran keTuhanan yang 
Shallallahu Alihi wa Sallam. Bahwasanya Sang Mahapencipta 
menghendaki kemudahan bagi segenap hambaNya. Allah tidak 
menyulitkan hidup setiap manusia, tetapi manusialah yang 
mempersulit dirinya dirinya sendiri. Orang yang rajin menjaga 
kesehatan dan kebersihan dirinya, niscaya tidak perlu 
mengeluarkan biaya ribuan dolar (jutaan bahkan ratusan juta) 
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untuk pengobatan dirinya saat jatuh sakit. Rasul Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam bersabda. 


“Agama ini sejatinya adalah mudah, orang yang meninggalkan 
ajaran agama itulah yang mempersulit dirinya sendiri” Allah 
Azza wa Jalla berfirman: “Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan" (OS. al Hajj 22: 
7 

та, firmanNya: Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya (O.s. al Baqarah 2:286) 

Dan sungguh bijak bestari sikap rasulullah Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam, penghulu nabiNya ini tidak ingin membebani 
ummatnya dengan keharusan bersiwak lima kali sehari. Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam khawatir dan takut hal itu akan 
menjadi beban yang memberatkan hidup ummatnya. Akan 
tetapi, pesan tersurat (esensial) yang disampaikan sabda Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam melalui hadits “Andai tidak 
menjadikan beban bagi ummatku. niscaya, aku suruh mereka 
berswak. setiap kali mereka mengerjakan shalat. adalah : Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan bersiwak 
(menggosok gigi) lebih dari sekali dalam sehari, agar gigi tetap 
bersih, mulut tidak bau, serta menjauhkan mulut dari ragam 
penyakit, Inilah pembelajaran keTuhanan, yang disampaikan 
penghulu nabiNya. Anjuran bersiwak tersebut, menjadi rujukan 
utama bagi kelahiran ilmu kedokteran gigi dan penyakit mulut 
di dunia kedokteran modern. 


Paramedis yang melakukan penelitian terhadap Siwak 
menuturkan: Bersiwak melahirkan daya guna yang besar bagi 
kesehatan gigi secara khusus dan kesehatan tubuh secara 
keseluruhan, sebab daya guna Siwak bagi kesehatan tubuh 
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tidak kalah urgennya dari sikat gigi yang lazim dipakai manusia 
di zaman ini. Menurut para medis. Siwak dapat membersihkan 
igi dan menguatkan email gigi, Siwak dapat menyingkirkan 
sisa-sisa makanan yang tersangkut (terselip) di gigi. Siwak 
dapat membersihkan batu gigi, yaitu: zat kapur yang menebal 
karena diendapkan ludah, yang berasal dari sisa-sisa makanan 
yang dikonsumsi. Siwak dapat menjaga ketahanan gusi, 
mencegah radang gusi, serta menghilangkan bau tidak sedap 
yang keluar dari mulut. Siwak dapat mencegah penyakit yang 
lahir akibat peredaran darah dan pencernaan makanan tidak 
lancar. Dan banyak lagi faedah bersiwak. 


Ada sebagian orang yang mengatakan. Siwak yang 
dianjurkan dan membudaya di zaman Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, tidak sesuai dengan konteks kekinian, sebab telah 
ditemukan sikat gigi dan pasta gigi, yang jauh berdaya guna 
untuk menjaga kebersihan dan kesehatan gigi. Sebagai 
pengikut Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam sejati, 
selazimnya mentafakkuri dan merenungkan dengan logika 
jernih sabda-sabda sang Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, 
agar bisa "membaca inti pesan daripada hadits-hadits beliau. 
Siwak yang dimaksud Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bukan 
sebatas ‘wujud’ Siwak itu sendiri, tetapi kebersihan gigi dan 
kesehatan mulut itulah inti pesan sang Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Membersihkan gigi dan menyehatkan mulut harus 
memakai alat, dan alat itu bisa berupah Siwak bisa sikat gigi 
atau alat lain yang bisa dipakai membersihkan dan 
menyehatkan gigi. Maka apapun 'alat' yang dipakai—karena 
perubahan zaman atau penemuan baru) tidak jadi masalah, 
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yang paling utama dapat membersihkan gigi dan 
menyehatkan mulut, 


Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
“Aku suruh mereka bersiwak”, sebab menjaga kebersihan gigi 
dan kesehatan mulut adalah bagian integral dari kebersihan 
tubuh dan kesehatan jiwa. Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berujar: “Bersihkan faga kalian, niscaya, Allah Azza wa Jalla 
mensucikan jwa kallan” , dan perintah berSiwak ini menjadi 
embrio peradaban kesehatan modern, serta dikuatkan secara 
ilmiah oleh para pakar kesehatan, karena menggosok gigi 
setiap hari adalah sebuah kemestian yang harus dilakukan tiap 
orang, agar kebersihan gigi dan keschatan mulut tetap terjaga. 
Jika orang seorang merasakan sakit gigi, maka hendaknya 
secepat mungkin pergi ke dokter gigi untuk mengobatinya, 
agar supaya penyakit gigi tidak merembet ke tubuh yang lain. 
Untuk langkah preventif selazimnya setiap orang 
memeriksakan giginya ke dokter gigi, minimal setahun sekali 
atau setengah tahun sekali, untuk mengetahui kondisi gigi. 


Di dunia akademik. Siwak banyak dijadikan bahan kajian 
ilmiah dan 'objek penelitian untuk meraih gelar kesarjanaan. 
Ada banyak mahasiswa yang meraih gelar strata satu, master 
dan doktor melalui kajian Siwak. Tetapi inti pesan yang hendak 
saya sampaikan kepada saudara-saudara seiman dan seagama, 
ialah: Bentuk perhatian Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang 
besar terhadap kebersihan dan kesehatan gigi. Siwak hanyalah 
'alat untuk mewujudkan kebersihan dan kesehatan mulut. Alat 
bisa berubah selaras dengan bergulirnya zaman, atau 
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penemuan-penemuan baru di kehidupan ini. Tetapi, spirit dan 
niatan utama menjaga kebersihan gigi dan kesehatan mulut 
yang dituturkan sang Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam itulah 
yang harus didengar. di perhatikan dan diaktualisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebab andai Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam tidak berbelas kasih kepada ummatnya, niscaya para 
pengikut Islam bakal diwajibkan berSiwak, yang dalam konteks 
kekinian bisa berarti menggosok gigi dengan sikat serta pasta 
gigi. 


Para pakar kesehatan dan paramedis telah membuktikan 
secara ilmiah daya guna dan manfaat besar berSiwak bagi 
kebersihan gigi, keschatan mulut serta kesehatan tubuh secara 
keseluruhan. Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam. “Andai tidak menjadikan beban bagi ummatku. 
niscaya, aku suruh mereka berswak, setiap kali mereka 
mengerjakan shalat.”. Shalahuddin Hanafi dalam disertasi 
untuk meraih gelar doktornya menandaskan: bahwa siwak 
sejatinya adalah kayu sikat gigi (kayu sugi) yang dalam istilah 
Latin disebut Salvadora Persica, dan dalam bahasa Inggrisnya 
Tooth Brush Tree, Siwak merupakan tetumbuhan beraroma 
wangi, mengandung zat Antitoksin (zat menawar racun). Dr. 
Rudy Edward pakar kesehatan Jerman menuturkan, bahwa 
siwak mengandung Antibiotic yang dapat membunuh kuman- 
kuman maupun bakteri yang ada di mulut. 


эшш 
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Pesan Ketujuh 


Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam Bersabda. 
“Yang sakit jangan menularkan 
penyakitnya kepada yang sehat” 

(HR. Bukhari dan Muhim dari riwayat Abu Hurairah ra. Hadits ini berkaitan dengan 


seekor Оша yang sukit, yang disolusi ugur tiduk meniarkun (menyeburkun) 
penyakit kepada onta yang sehat) 


А 
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Di 'altar' kehidupan ini ada banyak penyakit menular yang 
dapat berpindah dari orang yang sakit ke orang lain yang sehat. 
Penularan itu bisa melalui kontak langsung maupun tidak 
langsung. Adapun sebab penularan. ialah: adanya makhluk 
hidup yang super kecil dari habitat binatang serta jenis 
tumbuh-tumbuhan maupun virus lainnya. Makhluk-makhluk 
kecil tersebut jamak disebut bakteri, basil, protozoa, virus dan 
bibit-bibit penyakit lainnya. Penyakit menular ini ada yang 
disebut Endemi, yaitu: penyakit yang kisaran penularannya 
hanya pada rakyat tertentu, tidak menyebar ke masyarakat 
lain, semisal malaria dan lainnya. Ada pula yang disebut. 
Epidemi, yaitu: penyakit yang mewabah serentak dan 
menyebar secara 'ganas' (hebat), serta kisaran penularannya 
sangat luas, semisal wabah pes atau cacar maupun demam 
berdarah. Juga ada yang disebut Pandemi, yaitu, penyakit yang 
mewabah secara serentak di berbagai belahan dunia, semisal 
influenza dan lain sebagainya. 


Dalam hidup ini, jamak didapati orang yang dihinggapi 
(pembawa) bibit penyakit yang dapat menular, tetapi orang 
tersebut tidak sakit. Orang seperti itu merupakan sumber 
penularan yang sangat berbahaya, karena tidak terdeteksi. 
Dalam banyak kasus, wabah penularan Disentri jamak terjadi 
oleh sebab penularan yang berasal dari sumber tak terdeteksi 
ini. Untuk menanggulangi Penularan Penyakit bisa dilakukan 
dengan Usaha Preventif (usaha pencegahan), semisal 
melakukan vaksinasi atau suntik serum, maupun imunisasi 
untuk kekebalan tubuh dari terpaan penyakit. Juga Usaha 
Kuratif (usaha pengobatan) semisal minum obat, suntik 


Rahasia Sehat ala Rasulallah SAW OH 


maupun operasi. Jika penyakit menular tersebut akut dan 
sangat berbahaya maka harus dilakukan Tindakan Isolasi, yaitu: 
mengeliminasi orang yang sakit di tempat khusus, untuk 
mencegah kontak langsung antara si penderita sakit dengan 
orang yang sehat. 


Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
“Yang sakit jangan menularkan (menyebarkan) penyakitnya 
kepada yang sehat” Ujaran inilah yang menjadi inspirasi dasar 
etika dunia kedokteran modern, dalam memberi perlakukan 
khusus dan membuat “Ruang Isolasi" khusus bagi para 
penderita penyakit menular. Dengan begitu orang yang sakit 
tidak akan menularkan penyakitnya kepada orang-orang yang 
sehat. Ujaran Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut juga 
bermuatan pesan: Hendaknya orang yang sehat tidak 
melakukan kontak secara langsung (sentuhan secara fisik) 
maupun kontak tidak langsung (bersentuhan dengan benda- 
benda yang telah bersinggungan dengan penderita, semisal 
pakaian, makanan dan minuman yang telah dipakai si 
penderita). 


Para pakar kesehatan menuturkan, bahwa ada banyak 
jalan penularan penyakit dari orang yang sakit ke orang yang 
sehat. Ada beragam tebaran penyakit yang menyebabkan 
orang sehat terkena penyakit penular, diantaranya: 1.) 
Penularan Langsung, baik melalui jabat tangan, ciuman 
maupun ‘sentuhan’ tubuh lainnya antara si penderita dengan 
orang yang sehat. 2.) Penularan Tidak Langsung, baik melalui 
udara, air maupun sesuatu yang lain, semisal, kotoran, lalat, 
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nyamuk serta hewan-hewan lainnya bahkan manusia. Udara 
'mentransfer' penyakit-penyakit yang menyebabkan sakit 
gangguan pernafasan maupun paru-paru. Air bisa 
membangkitkan penyakit jamur. kudis infeksi dan lain-lainnya. 
Lalat dan Nyamuk akan menyebarkan bakteri dan protozoa 
yang menyebabkan malaria, demam berdarah, flu dan penyakit 
menular lainnya. Ada pula hewan-hewan lain yang 
menyebarkan penyakit ke tubuh manusia, semisal tikus yang 
menebar penyakit pes maupun typhus dan lain-lainnya. 


Manusia juga sangat potensial menjadi 'agen' (penular) 
penyakit dari si penderita ke orang yang sehat. Penular tersebut 
sama sekali tidak sakit, ia tak ubahnya seperti kendaraan' yang 
memindahkan penyakit dari orang yang sakit ke orang yang 
sehat, lebih riskan lagi si penular itu tidak tahu bahwa dirinya 
menjadi sumber penularan. Dalam sejarah kedokteran mod- 
егп ada kisah tentang Marry Typhoid. Dalam kisah tersebut 
diceritakan. Marry adalah tukang masak freelance, ia sering 
dipanggil menjadi juru masak di banyak tempat. Marry 
mengindap basil Typoid (rasa ketakutan akut) di tubuhnya, ia 
kurang pandai menjaga kesehatan tubuhnya. Karenanya 
keluarga-keluarga yang memanggilnya menjadi juru masak 
tertular penyakit Typhoid (sindrom keresahan dan ketakutan 
akut) melalui Marry, jumlahnya lebih dari empat puluh keluarga. 
Mereka tertular melalui makanan dan minuman yang dimasak 
Marry. 


Ada kaidah dasar kesehatan yang bisa kita pelajari dari 
sabda Rasul Shallallahu “Alaihi wa Sallam “Yang sakit jangan 
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menularkan (menyebarkan) penyakitnya kepada yang sehat” 
Bahwa penderita penyakit menular hendaknya tidak 
dikumpulkan dengan yang sehat, baik kumpul makan, minum 
maupun kumpul bersama di satu tempat. agar penyakit tidak 
menular ke yang sehat. Para Ulama hadits meriwayatkan 
hadits ini terkait dengan Onta yang sakit dan Onta yang sehat, 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam memberi ingat kepada 
pemilik Onta, agar tidak mengumpulkan onta yang sakit 
dengan onta yang sehat, agar penyakitnya tidak menular 
kepada yang sehat. Meski penularan yang dimaksud Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam terjadi pada hewan, penularan 
penyakit juga terjadi pada tubuh manusia. Sebab semua 
penyakit menular akan menyebarkan penularan kepada 
makhluk bernyawa, termasuk antara hewan ke hewan, hewan 
ke manusia, dan manusia ke manusia, 


Dalam literatur kedokteran ada penyakit yang disebut 
anjing gila, pes dan flu burung, yang sejatinya adalah penyakit 
hewan, tetapi menular ke manusia, Lebih-lebih jika penyakit 
tersebut diderita manusia, penularannya kepada sesama 
manusia sangatlah akut. Karenanya paramedis berusaha 
membuat obat untuk menangkal penyakit serta kekebalan 
tubuh, semisal zat penawar racun atau antitoksin. Bibit-bibit 
menyakit menular yang menyerang tubuh sering membawa 
zat-zat beracun, yang bisa menyebabkan kematian. Zat 
penawar racun itu disuntikkan ke tubuh orang yang sakit atau 
yang masih sehat, agar menjadi imun (kebal) dalam dunia 
kedokteran modern disebut Suntikan Serum. Para medis juga 
menganjurkan para orang tua untuk mengimunisasi anak- 
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anak, agar supaya para anak memiliki kekebalan tubuh serta 
tidak rentan penyakit. 


Ajaran Islam menganjurkan untuk menjenguk orang 
yang sakit, juga tidak sedikit ummat Islam yang berprofesi 
sebagai dokter maupun perawat kesehatan. Jika yang di jenguk 
atau ditangani penderita sakit menular, tentu diperlukan 
kewaspadaan tinggi untuk menjaga diri dari ketertularan, tanpa 
harus melukai hati yang sakit. Ujaran Rasul Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam “Yang sakit jangan menularkan (menyebarkan) 
penyakitnya kepada yang sehat” Bukan berarti para penderita 
penyakit menular tidak boleh dijengkuk atau tidak beroleh 
perawatan maksimal. Tetapi, inti pesan sabda Rasul Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallamtersebut, ialah: Hendaknya para penjengkuk 
dan para perawat bersikap waspada, menjaga diri sebaik 
mungkin agar tidak tertulari penyakit yang dijengkuk atau 
penderita yang dirawatnya, dengan tetap menjaga dan 
menyayangi si penderita dengan sebaik mungkin. Sungguh 
agung etika kedokteran yang dituturkan Rasul Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam. 


Dan pembelajaran paling esensial dari sabda nabi 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tersebut, ialah: Rasul Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam mengajarkan kepada setiap muslim untuk 
memiliki kesadaran utuh, kewaspadaan tinggi, kesantunan 
pribadi dalam menghadapi orang yang tertimpa penyakit 
menular. Derita fisik yang menimpa sesama muslim tidak boleh 
diperparah dengan melukai hati dan perasaannya, dengan 
tetap menjengkuk saudara seiman dan seagama yang sakit, 
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memberi perawatan yang terbaik, agar cepat sembuh, sebab 
dengan dijengkuk dan dirawat yang baik, si penderita akan 
merasa senang dan merasa diperhatikan. Rasa senang dan 
diperhatikan tersebut juga merupakan obat manjur untuk 
mempercepat kesembuhan si sakit. Inilah terapi keTuhanan 
yang juga dijadikan dasar etika kedokteran modern di negara- 
negara barat di zaman ini. 


Kesadaran utuh, kewaspadaan dan kesantunan pribadi 
yang diserukan Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam 
menyikapi penderita sakit menular adalah merupakan etika 
kemanusiaan luhur, yang seyogyanya dipraktekkan tiap 
muslim dalam kehidupan ini. Kini cobalah berpikir jernih: 
Bagaimana jika salah satu anggota keluargamu tertimpa 
penyakit menular, semisal, demam berdarah atau influenza. 
Apa yang mesti kau lakukan? Mengusir saudaramu dari 
rumahmu sejauh-jauhnya? Tentu hal itu mustahil kau lakukan! 
Yang harus kau lakukan, ialah: mewaspadai dirimu agar tidak 
tertulari penyakit, dengan menempatkan saudaramu di kamar 
khusus, memperhatikan, makan dan minum serta pakaian si 
penderita agar tidak bercampur dengan makanan, minuman 
serta pakaian keluarga yang lain, tanpa harus melukai perasaan 
dan menyedihkan hati si sakit. Itulah moral Islam yang diajarkan 
sang Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. 


Moral Islam ini dipraktekkan dunia kedokteran modern, 
Lihatlah di rumah-rumah sakit maupun balai kesehatan, para 
penderita penyakit menular dengan tingkat penularan akut, 
akan ditempatkan di kamar khusus, setiap penjengkuk dan 
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perawat harus memakai 'alat' pengaman untuk menghindari 
penularan. Namun demikian si penderita diperlakukan sangat 
baik, dan beroleh perhatian khusus. Meski ada kesadaran 
berwaspada dalam berinteraksi dengan si penderita. hal 
tersebut tidak melukai perasaan maupun menyakiti hati or- 
ang yang dijengkuk atau yang dirawat. Pola penyikapan seperti 
itu, telah diajarkan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam sejak 
empat belas abad yang lampau. 


Jika keluarga penderita penyakit menular memiliki uang 
lebih, sebaiknya anggota keluarganya yang terjangkiti penyakit 
menular akut dibawa ke rumah sakit, agar memperoleh 
perawatan yang maksimal (standar). Juga agar anggota 
keluarga yang lain terbebaskan dari 'bahaya' penularan. Dan 
“Yang sakit jangan menularkan (menyebarkan) penyakitnya 
kepada yang sehat" Dengan memberi perawatan terbaik 
kepada si penderita dan memperlakukannya sebaik mungkin 
Namun pada saat yang sama harus menumbuhkan kesadaran 
utuh dan kewaspadaan tinggi agar tidak tertulari penyakit, serta 
kesantunan pribadi dalam menyikapi si penderita penyakit 
menular. Sungguh bijak pitutur rasulullah Muhammad 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. 


Sek 
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Pesan Kedelapan 


Rasulullah Shallallahu ' Alaihi wa Sallam Bersabda. 
“Jika kalian mendengar Penyakit 
Tha'un mewabah di suatu daerah, 

maka jangan masuk ke daerah 
tersebut. Dan apabila kalian berada 
di daerah itu, janganlah lari dari 
агил. 


(HR Bukhari dan Mulim dari riwayat Abdurrahman ibnu Auf ra.) 


g 
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Wabah penyakit penular yang 'menyerang' suatu daerah 
secara akut, harus diantipasi penanganannya secepat mungkin, 
untuk menghindari jatuhnya korban. Itu dilakukan dengan 
membuat Karantina bagi penduduk yang terjangkiti penyakit. 
atau mendirikan barak darurat di tempat khusus jauh dari or- 
ang-orang yang tidak sakit. Para penderita diklasifikasi 
sedemikian rupa, agar tidak bercampur antara yang parah 
dengan sedang, atau yang sedang dengan ringan. Dengan 
begitu, penanganan mereka bisa dilakukan secara optimal. 
Inilah tindakan penyelamatan kolektif yang bisa dilakukan, 
apabila penyakit menular yang mewabah tidak mematikan. 
Adapun jika penyakit menular yang menjangkiti daerah 
tersebut akut dan mematikan, maka harus dibangun “Ruang 
Isolasi” khusus bagi para penderita, serta dilakukan usaha 
preventif agar tidak terjadi kontak—baik langsung maupun 
tidak langsung— antara para penderita dengan orang-orang 
yang sehat. 


Peradaban kedokteran modern benar-benar dan 
menerapkan ара yang diujarkan rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam: “Jika kalian mendengar penyakit Tha'un mewabah 
di suatu daerah, Maka jangan masuk ke daerah itu". Pasien 
yang terjangkiti penyakit mematikan, akan ditempatkan di 
'zona' instalasi khusus, dengan perawatan yang super ketat, 
agar wabah 'ganas' tersebut tidak menular ke pasien-pasien 
yang lain. Ruang instalasi khusus tersebut, dipantau setiap saat 
oleh para medis, kondisi pasien didiagnosa secara detil. Setelah 
‘biang’ penyakit terdeteksi, dilakukan usaha pengobatan 
(penyembuhan) selaras dengan kaidah kedokteran yang 
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berlaku. Penyakit menular akut, semisal Tha'un, diperlukan 
penanganan khusus dan tempat yang khusus, sebab wabah 
penyakit mematikan ini tidak saja membahayakan 
penderitanya. namun juga orang lain yang tertulari. Lebih 
daripada itu, agar wabah mematikan tersebut tidak menyebar 
yang menyebabkan kematian massal. 


Di era Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, jikalau ada 
sebuah daerah atau komunitas terjangkiti penyakit Tha'un, 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk 
mengisolasi para penderitanya di tempat isolasi khusus, jauh 
dari pemukiman penduduk. Di ‘barak’ isolasi tersebut, para 
penderita diperiksa secara detil, kemudian dilakukan langkah- 
langkah kuratif (pengobatan) dengan pantauan super ketat. 
Para penderita baru diperbolehkan meninggalkan ruang isolasi 
setalah dipastikan sembuh total, jika belum diyakini sembuh, 
penderita harus tetap berada di tempat isolasi. Rasul Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam begitu ketat menerapkan penyembuhan 
penyakit mematikan ini, sebab jika para penderita dibiarkan 
bergaul dengan orang-orang yang sehat, niscaya bahaya 
kematian massal bakal menerpa ummat Islam di zaman 
tersebut. “Apabila kalian berada di daerah tersebut, jangan 
hengkang (lari) dari Tha'un”, agar supaya wabah Thaun 
tersebut tidak menular ke tempat (daerah) lain. Sungguh bijak 
bistari ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dalam 
menangani wabah mematikan tersebut. 


Para pakar dunia kedokteran modern menandaskan, 
ada lima epidemi—penyakit ganas yang menerpa suatu daerah) 


Rahasia Sehat ala Rasululih SAW 73 


yang berpotensi menjadi pandemi—menyebar Ке penjuru dunia 
yaitu: 1.) Tha'un. 2.) Campak (cacar). 3.) Kolera, 4.) Demam 
berdarah. 5.) Typhus. Dalam riset kedokteran mutakhir 
disebutkan. Ada wabah lain yang jauh lebih ganas dan lebih 
mematikan dari ke lima ‘momok’ kematian tersebut, 
diantaranya Flu Burung dan AIDS yang hingga kini belum 
diternukan obatnya. Bahkan ada penyakit mematikan yang 
sejatinya hanya menjangkiti binatang, tetapi, juga menyerang 
dan mematikan manusia, yang jamak disebut penyakit Anjing 
Gila—virus yang hidup di otak, sumsum tulang belakang dan 
lidah anjing gila. Karenanya di negara-negara maju, 
pengawasan terhadap anjing (gila) sangat ketat, di setiap 
bandar udara maupun pelabuhan selalu disediakan ruang 
karantina khusus, untuk memeriksa anjing-anjing yang datang 
dari luar negeri, juga ruang periksaan khusus penyakit menular 
lainnya. 


Tha'un—sebagaimana yang disabdakan Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tersebut, sejatinya adalah wabah 
penyakit menular yang mematikan, penyebabnya berasal dari 
bakteri Pasterella Pestis yang menyerang tubuh manusia. Cara 
penularannya melalui bakteri yang ditebarkan Xenopsella 
Cheopis (kutu anjing) yang berasal dari tikus, bakteri Xenopsella 
Cheopis itu sejatinya berasal dari tikus yang di bawa kutu anjing 
masuk ke tubuh manusia. Dengan demikian jelas sekali, wabah 
Tha'un kali pertama menyerang tikus, wabah tersebut 
kemudian di ‘transfer’ (ditularkan) Xenopsella Cheopis (kutu 
anjing) dari tikus ke tubuh manusia. Bakteri Tha'un ini berasal 
dari darah tikus yang hidup di tubuh kutu anjing (Xenopsella 
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Cheopis) lalu ditularkan ke tubuh manusia, melalui kulit lalu 
darah manusia dengan cara yang super halus, Masainkubasi 
Tha'un antara dua hari hingga dua belas hari, pada masa 
inkubasi ini si penderita harus dikarantina. untuk pemeriksaan 
sebelum dilakukan pengobatan sesuai aturan kesehatan yang 
berlaku. 


Sungguh bijak bestari ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam: Jika kalian mendengar penyakit Thaun mewabah di 
Suatu daerah, Maka jangan masuk ke daerah itu. Apabila kalian 
berada di daerah tersebut, jangan hengkang (lari) dari Tha'un”. 
Melalui hadits ini Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajari 
ummatnya tentang dasar-dasar kesehatan individu maupun 
masyarakat. Utamanya dalam menyelamatkan diri dari wabah 
Tha'un. Isolasi adalah solusi terbaik untuk menyikapi Tha'un. 
Orang yang terkena penyakit, harus dieleminasi di tempat 
khusus serta dirawat secara khusus. Orang yang berada di 
daerah yang terjangkiti Tha'un tidak diperkenankan Jari’ 
(hengkang) dari daerah tersebut, agar wabah Tha'un tidak 
menular ke daerah lain yang tidak terjangkiti. Menempatkan 
para penderita di ruang isolasi' dan mengusahakan agar tidak 
terjadi kontak—baik langsung maupun tidak langsung antara 
penderita Tha'un dengan orang-orang yang sehat, adalah 
langkah brilian untuk menghindari jatuhnya korban lain atau 
menyebarnya wabah Tha'un ke tempat (daerah) lain. Apa yang 
dituturkan Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallamtersebut benar- 
benar diakui validitas dan kebrelianannya oleh para pakar 
kedokteran modern. 
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Sebagai muslim dan praktisi kesehatan, saya melihat di 
zaman ini ada bencana yang mirip—wabah Tha'un di zaman 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, yang jauh lebih berbahaya 
bagi keselamatan ummat manusia. yaitu: bakteri dan virus 
penyakit yang sengaja ditebarkan musuh-musuh Islam di 
daerah konflik Palestina Israel. Anak turun Israel ini jamak 
menyertakan zat-zat kimia mematikan saat mereka 
memborbardir pemukiman penduduk Palestina, bangsa 
terkutuk ini juga mencemari lingkungan wilayah-wilayah 
Palestina dengan zat-zat beracun yang mematikan. Lihatlah 
udara bumi Palestina tingkat polusinya sangat tinggi. Lihatlah 
air-air di bumi Palestina semuanya tercemari limbah yang 
sengaja di cemarkan para Yahudi. Tujuan utama mereka hanya 
satu, yaitu, menghabisi penduduk Palestina. Zat-zat kimia 
tersebut jauh lebih mematikan daripada bakteri yang ditebarkan 
tikus dan kutu anjing. 


Realita memilukan tersebut, merupakan tantangan besar 
bagi para dokter dan praktisi kesehatan Islam untuk mencari 
solusi terbaik, guna menyelamatkan sesama saudara seiman 
dan seagama dari usaha penghancuran bangsa Israel. Sungguh 
licik ара yang dilakukan anak turun Israel tersebut, dengan 
merusak udara dan air Palestina, ditambah lagi serangan bom- 
bom berdaya ledak tinggi di ruang publik, gedung-gedung 
pelayanan umum, rumah sakit, rumah ibadah, dan tempat- 
tempat penting rakyat Palestina. Sungguh kekuatan para satria 
Palestina, pelan namun pasti akan lumpuh. Dan anak turun 
Israel itu akan menguasai bumi Palestina secara keseluruhan. 
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Maka rakyat Palestina harus dijauhkan (diselamatkan) dari 
bahaya zat-zat kimia mematikan yang ditebar musuh Islam di 
zona konflik tersebut. Pejuang Islam yang mengerti dunia 
kedokteran, hendaknya tidak 'mundur' (hengkang) dari zona 
konflik untuk menyelamatkan sesama saudara seiman dan 
seagama. Kita yang berada di zona aman, seyogyanya 
merumuskan langkah-langkah strategis untuk memberi 
pencerahan kesehatan kepada kaum muslimin, baik di saat 
damai maupun saat perang. Apa yang terjadi di daerah 
pendudukan Palestina tersebut, sungguh merupakan pekerjaan 
rumah besar bagi para medis muslim, untuk merumuskan kiat 
hidup sehat di saat perang, agar pasukan muslim tetap digdaya 
lahir maupun batin. Karenanya sungguh benar pitutur Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan setiap muslim sehat 
lahir batin, kuat jasmani dan rohani, Dalam pribadi yang sehat 
dan digdya lahir batin seperti itu, akan berani menghadapi 
segala tiba dengan mental baja, sampai perang sekalipun. 


ope 
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Pesan Kesembilan 


Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam Bersabda. 
“Berobatlah wahai segenap hamba 
Allah! Sesungguhnya Allah tidak 
menurunkan penyakit, melainkan 
menurunkan obatnya. Kecuali satu 
penyakit, yaitu; penyakit tua” 


(НЕ. Ahmud dalam al-Musnad, juga Abu Dawud dan al-Tirmidzi. Hadits ті 
Hasan Shahih) 


а 
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Ketidakpahaman sebagian kaum muslimin terhadap nilai- 
nilai ajaran Islam, kadang justru memperburuk citra Islam, Lebih 
riskan lagi, mereka tidak merasa memperburuk citra Islam 
dengan аки’ perbuatan dan pemahaman salah mereka. Para 
musuh Islam, yang dada mereka sejak lama penuh kedengkian 
dan permusuhan kepada Islam, memakai ‘kebodohan’ tersebut 
sebagai umpan balik untuk menyerang Islam. Para musuh Is- 
lam itu, mengutip ucapan-ucapan muslim yang tidak paham 
esensi ajaran Islam, mengusung pemikiran-pemikiran salah, 
menunjukkan perilaku-perilaku pongah sebagian ummat 
Islam, untuk menghancurkan Islam di mata dunia 
internasional. Karenanya citra Islam di mata masyarakat 
internasional sangat buruk, Islam digambarkan sebagai agama 
anti ilmu pengetahuan, anti kesehatan dan anti dunia. Islam 
agama manusia-manusia bodoh, kumuh, miskin dan label-la- 
bel negatif (miring) lainnya. Itulah yang dilihat dan dipahami 
manusia-manusia barat terhadap kaum muslimin dan agama 
Islam. 


Saya mengakui bahwa kemiskinan, kebodohan dan 
bencana penyakit, merupakan tiga monster yang sangat 
mengerikan bagi kehidupan ummat manusia—dimanapun dan 
kapanpun mereka berada. Dan saya mengakui Tiga Penghancur 
kehidupan ini sangat akrab di kehidupan ummat Islam di 
berbagai belahan bumi. Kemiskinan pemicu utama kebodohan. 
Kemiskinan dan kebodohan penyebab utama bencana 
penyakit. Saya sangat kagum dengan fikrah-gagasan 
pemikiran Dr. Musthafa al-Siba'i untuk mengetas kaum 
muslimin dari 'monster' kemiskinan. Akan tetapi, bukan 
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kapasitas saya untuk menguraikannya dalam karya ini, Saya 
hanya akan mengurai masalah kebodohan dan pola hidup tidak 
sehat yang menjadi elan vital kemunduran ummat Islam, yang 
menyebabkan kerugian besar tidak saja bagi kaum muslim. 
namun juga bagi kemanusiaan universal, 


Saya menyebut kebodohan sebagai pemicu utama 
bencana penyakit, kebodohan yang saya maksud adalah 
nihilnya pemahaman tentang hakekat ajaran Islam. Diantara 
bentuk kebodohan nyata itu, keengganan sebagian ummat 
Islam untuk berobat—baik medis maupun alternatif) manakala 
diri atau keluarga mereka tertimpa penyakit. Apa gerangan 
alasan logis manusia-manusia yang membiarkan dirinya sakit? 
Apa pula takaran akal sehat yang membenarkan orang yang 
menyakiti, menyengsarakan dan mempersusah hidupnya 
sendiri? Tidak sedikit ummat Islam yang jatuh sakit, tubuhnya 
lemas tak berdaya, badannya panas dingin, tetapi, tidak mau 
berobat? Sebagian orang ada yang mengatakan, hal itu 
disebabkan kemiskinan, yakni tidak ada biaya untuk berobat? 
Dalam kasus tertentu, alasan tersebut bisa diterima dengan 
logika jernih, tetapi haruskah kemiskinan dijadikan alasan satu- 
satunya untuk tidak berobat? Bukankah di semua daerah ada 
balai pengobatan masyarakat? Bukankah setiap pemerintahan 
mendirikan pusat kesehatan masyarakat? 


Sebagian lagi bahkan dengan tegas berkata: Kenapa 
harus berobat, bukankah Allah Azza wa Jalla adalah Sang 
Mahapenyembuh? Sakit dan sehat Allah juga yang 
menciptakan, maka harus diserahkan kepadaNya. Orang yang 
berujar dan berkeyakinan seperti itu mengira dirinya telah 
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sampai pada maqam (capaian spritual) keimanan tertinggi 
kepada Allah dan merasa paling bertawakkal di jagad ini. 
Adalah benar bahwa Allah Azza wa Jalla adalah Sang 
Mahapenyembuh setiap muslim sejati pasti mengimani hal 
tersebut, jika tidak ia adalah kafir. Akan tetapi, sebagai makhluk 
yang dikaruniai Allah akal, seharusnya masing-masing muslim 
berpikir: Bagaimana cara menyembuhkan sakit? Apa langkah- 
langkah yang ditempuh untuk pengobatan sakit? Bukankah 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam telah bertutur: 
“Sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit, melainkan 
menurunkan obatnya.” Adakah obat itu dengan serta merta 
turun dari Langit? 


Makna hakiki ujaran Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tersebut, ialah, Penyakit itu harus diobati, dan obat harus 
diusahakan (dicari). Dan manusia yang memiliki keahlian serta 
pengetahuan tentang obatan-obatan adalah para dokter. 
Mendatangi dokter untuk berkonsultasi dan usaha 
pengobatan, dibarengi ketawakkalan yang utuh kepada Allah 
untuk kesembuhan penyakit, itulah yang seharusnya dilakukan 
setiap muslim jika terkena musibah sakit. Bukan pasrah tanpa 
usaha, bukan meratapi sakit tanpa berobat. Seorang muslim 
sejati, dadanya bersih dari rasa frustasi dan tidak putus asa 
dari rahmat Allah. Penghulu nabiNya telah menjelaskan: 
“Sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit, melainkan 
menurunkan obatnya.” Ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam ini membuncahkan harapan besar bagi para penderita 
sakit untuk beroleh kesembuhan, sebab ujaran Rasul Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam adalah warta ketuhanan yang kebenaranNya 
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adalah Над. 


Lima belas tahun yang lalu, siapa yang mengira Hypoid 
(penyakit kecemasan akut) atau yang jamak disebut Sindrom 
ketakutan ada obatnya? Kini para penderita Hypoid dapat 
disembuhkan dengan obat yang disebut Ghforenphenicol tablet 
penenang. Para penderita penyakit Hypoid sebelum ditemukan 
obatnya, mereka harus berjuang melawan sakit cemas 
berbulan-bulan, ketahanan tubuh mereka lumpuh, ingatan 
mereka terganggu. Mereka sering jatuh pingsan. Rambut 
mereka rontok dan tekanan darahnya sangat rendah, kini para 
penderita Hypoid tidak perlu khawatir lagi karena telah 
ditemukan Ch/orenphenicol untuk kesembuhannya. Dan 
sejalan dengan perkembangan dan kemajuan dunia kedokteran 
modern, ada banyak penyakit yang dulunya diyakini tidak bisa 
disembuhkan, kini telah ditemukan obatnya. “Sesungguhnya 
Allah tidak menurunkan penyakit, melainkan menurunkan 
obatnya. "Asal ada niat untuk berobat dan kemauan untuk 
sembuh, pasti ada obat dan jalan kesembuhan. Itulah inti pesan 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dalam hadits tersebut. 


Lantas kenapa sebagian ummat Islam masih 'memasung' 
diri mereka dengan pemaknaan Tawakkal Sempit? Manusia 
yang memasrahkan diri kepada Allah tanpa disertai tindakan 
serta usaha kongkrit adalah hipokrit, dan wujud nyata ketidak 
pahamannya terhadap esensi ajaran Islam, Kenapa mereka tidak 
mau menjernihkan akal pikir, membuka lebar-lebar telinga 
untuk menyimak ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. 
“Berobatlah, wahai segenap hamba Allah,” Berbuat dan 
berusahalah, wahai hamba Allah mencari obat untuk 
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kesembuhan sakitmu, sebab obat tidak serta merta turun dari 
langit, tetapi harus ada ikhtiar (usaha) mencari dan 
mendapatkannya. Bertindak cepat untuk berobat, mendatangi 
dokter atau ahli kesehatan untuk memeriksa dan berkonsultasi. 
kemudian berusaha mengobati penyakit sesuai kaidah 
penyembuhan yang berlaku, disertai kepasrahan diri kepada 
Allah untuk ikhtiar kesembuhan itulah sejatinya manusia yang 
disebut tawakkal, sebab kepasrahannya kepada Allah disertai 
tindakan nyata untuk usaha pengobatan dan penyembuhan 
penyakit. 


Seorang muslim sejati adalah kuat lahir batin, digdaya 
jasmani dan rohani. Maka berusahalah untuk menguatkan 
jiwamu. Berusahalah untuk menguatkan badanmu. Seorang 
muslim yang digdaya tidak akan membiarkan dirinya 
terjerembab ke dalam kebodohan dan kelalaian menerapkan 
pola hidup sehat, serta usaha-usaha preventif (pencegahan 
penyakit), serta usaha berobat untuk mencari kesembuhan saat 
jatuh sakit. Inilah kandungan hakiki pitutur Rasul Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam: “Berobatlah, wahai segenap hamba Allah.” 
Dan manakala seorang muslim bersungguh-sungguh dalam 
berusaha mencari obat untuk kesembuhan, niscaya akan 
ditemukan obatnya dan beroleh kesembuhan. Bukankah Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Saliam telah mewartakan harapan 
kesembuhan bagi mereka yang mau berobat? “Sesungguhnya 
Allah tidak menurunkan penyakit, melainkan menurunkan 
obatnya” Setiap penyakit pasti ada obatnya. Jika ada sebagian 
penyakit belum ditemukan obatnya, hal tersebut semata-mata 
keterbatasan akal manusia, kelak sejalan dengan roda waktu 
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pasti akan ada yang menemukannya. Itulah janji Allah. Dan 
Allah tidak pernah mengingkari janjiNya. 


Dalam kaidah kesehatan kedokteran modern disebutkan, 
bahwa setiap orang harus melakukan cek kesehatan 
menyeluruh (general check up), minimal setengah tahun sekali, 
untuk memeriksa kondisi kesehatan tubuhnya, serta untuk 
mengetahui catatan kesehatan diri. Lantas apa jadinya jika ada 
orang yang jelas-jelas terjangkiti penyakit tidak mau ke dokter? 
Lebih-lebih dunia kedokteran modem telah mencapai kemajuan 
super pesat. Lihatlah orang yang terserang kanker payudara 
atau penyakit mematikan lannya, para dokter bisa mendignosa 
sampai kapan si penderita bisa bertahan hidup, berikut usaha 
apa yang bisa dilakukan paramedis untuk menyelamatkan 
Nyawa si penderita. Dengan begitu bisa dilakukan pengobatan 
secara optimal, atau jika 'terpaksa' tidak bisa disembukan, 
keluarga yang bakal ditinggalkan si penderita sudah memiliki 
kesiapan mental jika hari kematian tiba. 


Sebagai praktisi kesehatan, saya melihat ada banyak 
kerugian yang dialami orang yang terlambat berobat ke dokter. 
Diantaranya ialah. 1.) Jika terlambat membawa orang yang 
sakit ke dokter, langkah pengobatan, pemberian obat maupun 
tindakan operasi, tidak akan berguna lagi, 2.) Penyakit yang 
diderita orang yang sakit bertambah parah, dan menjalar ke 
bagian tubuh yang lain, 3.) Biaya pengobatan akan berlipat 
ganda (bertambah mahal) oleh sebab, bertambah parahnya 
penyakit, serta waktu penyembuhannya juga membutuhkan 
waktu yang lebih lama. 4.) Telah terjadi pengendapan 
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(tumpukan) penyakit yang menyebabkan sulitnya 
pemeriksaan, untuk diagnosa penyembuhan, 5.) Jika penyakit 
yang diderita berupa penyakit menular, akan banyak orang 
yang tertular. Saya juga melihat. kebanyakan orang datang 
ke dokter—baik untuk konsultasi maupun berobat adalah 
karena terpaksa harus berobat bukan atas kesadaran diri yang 
tulus untuk menjaga kesehatan. 


Sungguh bijak bestari ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam: “Sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit, 
melainkan menurunkan obatnya” . Pitutur penghulu nabiNya 
tersebut membuncahkan harapan besar di dada orang-orang 
yang terimpa sakit. Bahwa setiap penyakit ada obatnya. Or- 
ang seorang yang sedang sakit atau tertimpa kesusahan butuh 
secerca harapan, butuh dicerahkan jiwanya, butuh dikuatkan 
mentalnya, butuh ditumbuhkan keyakinannya, sebab orang 
yang sakit kondisi psikologisnya juga tidak stabil, penyakit 
yang menggerogoti tubuh mereka juga berdampak sangat 
signifikan terhadap psikologis si sakit. Setiap orang yang sakit 
secepat mungkin sembuh dari sakitnya. Karenanya, Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam menganjurkan menjengkuk or- 
ang sakit, untuk mendoakan kesembuhannya, menyapu 
dukanya, menyalakan semangat hidupnya, dan 
membuncahkan harapannya, agar si sakit tidak berputus asa 
dari rahmat Allah dan tidak frustasi menatap masa depannya. 
Usaha membesarkan hati dan meneguhkan jiwa si sakit tidak 
kalah pentingnya dari usaha pengobatan itu sendiri. 


Terkait dengan pengobatan medis ini, saya mencatat ada 
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hal-hal penting yang perlu saya wartakan kepada setiap 
muslim, Ketika Anda sakit, dan berkonsultasi ke dokter, 
kemudian Anda diberi resep oleh dokter, jika Anda merasa 
obat-obatan dari resep dokter tersebut dapat menjadikan Anda 
sehat, hendaknya jangan serta berhenti minum obat, meski 
Anda merasa penyakit Anda telah sembuh total. Tetaplah 
minum obat tersebut, sampai beberapa waktu paska 
kesembuhan agar bibit-bibit penyakit yang menjangkiti Anda, 
benar-benar steril dari tubuh Anda. Ambillah satu contoh, 
semisal jika Anda sakit Hypoid (sindrom ketakutan dan 
kecemasan) maka minumlah Ch/orenphenicol (tablet 
penenang) sesuai aturan yang berlaku. Jika Anda merasa telah 
sembuh dari penyakit Hypoid, hendaknya jangan serta merta 
berhenti Chlorenphenicol. Tetaplah minum obat itu minimal 
hingga sepuluh hari paska kesembuhan Anda, agar Tiak-riak' 
Hypoid benar-benar tersterilkan dari tubuh Anda. Ini masalah 
esensial dalam usaha penyembuhan, tetapi banyak diabaikan 
banyak orang. 


Sungguh agung pitutur Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. “Berobatlah wahai segenap hamba Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit, melainkan 
menurunkan Obatnya. Kecuali satu penyakit, yaitu: penyakit 
tua” Kesehatan adalah karunia Allah yang diberikan kepada 
hambaNya. Untuk mensyukuriNya harus dengan menjaga 
kesehatan, membudayakan pola hidup sehat dan berobat jika 
sakit. “Berobatlah, wahai segenap hamba Allah" dengan 
mendatangi dan berkonsultasi kepada dokter (ahli kesehatan). 
“Sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit, melainkan 
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menurunkan obatnya", bahwa setiap penyakit pasti ada 
obatnya, dan obatNya tidak serta jatuh dari langit, tetapi harus 
dicari melalui Ikhtiar (usaha) dan tindakan nyata sesuai kaidah 
kesehatan yang berlaku. 


Dan manakala se seorang mendapati kenyataan umurnya 
telah lanjut, maka hendaknya ia banyak mendekatkan diri 
kepada Sang Pencipta, untuk persiapan menghadapNya. 
Hendaknya tidak mengkhayal bisa menghentikan laju 
perputaran matahari, menyetop laju rotasi bintang dan bumi. 
Khayalan tersebut sama persisnya dengan orang yang 
menghayal bisa menemukan obat ketuaan dirinya. Usia tua 
saat untuk fokus kepada Sang Pencipta dengan memperbanyak 
ibadah kepadaNya. Usia tua adalah untuk menatap kehidupan 
'masa depan’ kampung akhirat. Bukan untuk menoleh ke 
belakang (kehidupan masa lalu). Dan orang memaksa diri 
mencari obat untuk mengembalikan masa lalunya, menafikan 
bahwa kematian adalah Hag (kebenaran yang pasti adanya), 
bahwa kampung akhirat adalah Hag, selamanya ia tidak 
menemukan 'obat' untuk menyehatkan jiwanya, 
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Rasulullah Shallallahu ' Alaihi wa Sallam Bersabda. 
Sesungguhnya Allah Лха wa 
Jalla. tidak menurunkan penyakit, 
melainkan ada obat penawarnya. Dia 
memberi lahu manusia dengan 
imuNlya. Dan ketidaktahuan 
manusia oleh sebab keterbalasannya” 


(HR. Imam Ahmad dalam al-Musnad Hadits ini juga diriwayatkan oleh al- 
Thabrani, Ibnu Majah dan al-Nasai dengan runtut periwayatan terpercaya Hadits 
ine juga shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim. 


y 
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Para musuh Islam selalu membusukkan citra Islam dengan 
tuduhan Ajaran Islam Anti Ilmu Pengetahuan, mereka juga 
mengidentikkan kaum muslimin dengan kebodohan, 
keterbelakangan dan biang segala penyakit. Orang-orang 
yang menuduh Islam dan kaum muslimin anti ilmu 
pengetahuan, mereka itulah sejatinya manusia bodoh dalam 
arti yang sesungguhnya. Sebab, Islam adalah agama ilmu 
pengetahuan, ajaran Islam mengharuskan setiap muslim untuk 
menuntut ilmu, dari buaian sang ibu hingga ke liang lahat. 
Agama Islam selalu memotivasi para pengikutnya untuk cinta 
ilmu dan mengembangkan diri dengan ilmu pengetahuan, 
ajaran Islam mengecam keras orang berilmu yang ‘pelit’ 
maupun menyembunyikan ilmunya. Ada banyak firman 
Qur'ani dan hadits-hadits nabiNya yang mewartakan 
kewajiban menuntut Ilmu. 


Para pakar sejarah dan para ulmuwan sejati, pasti 
mengakui dengan penuh kejujuran, bahwa sumbangsih Islam 
terhadap perkembangan dan kemajuan dunia keilmuan mod- 
ern adalah tak terkirakan banyaknya. Kaum musliminlah yang 
'menghidupkan' (mencerahkan) bangsa Eropa dari tidur 
panjang mereka. Ummat Islamlah yang 'memintarkan' 
(mengetas) bangsa Eropa dari kebodohan mereka. Manusia- 
manusia barat bisa mencapai kemajuan seperti saat ini, adalah 
berkat jasa besar ummat Islam yang menyebarkan ilmu 
pengetahuan di ranah Eropa, pada saat penduduk benua itu 
tenggelam dalam kebodohan dan keterpurukan hidup. Akan 
tetapi, dada manusia-manusia yang penuh geliat kedengkian 
dan permusuhan kepada Islam menafikan realita tersebut, 
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bahkan berusaha memutarbalikkan fakta sejarah yang ada, 
mereka itulah manusia bodoh dalam arti yang sesungguhnya. 


Lembaran sejarah menuturkan bahwasanya bumi Eropa 
pernah menjadi saksi abadi gerakan Anti Ilmu Pengetahuan 
yang dilakukan para petinggi gereja dan sekutu-sekutu mereka. 
Bumi Eropa menjadi saksi ‘pilu’ pembantaian para ulmuwan 
yang dilakukan otorita gereja dan jemaatnya. Penemuan 
spektakuler Galileo Galilei yang mewartakan bahwa bumi 
bundar dan berotasi, dihargai dengan pemenggalan leher 
Galilei dan mengirimnya ke 'negeri' kematian. Gerakan anti 
Anti Ilmu pengetahuan di masyarakat dunia timur tak kalah 
‘biadab’. Holako dan pasukannya sengaja membuang ribuan 
bahkan jutaan leteratur-literatur keilmuan mahapenting ke 
sungai Tigris dan Eferat. Holako dan pasukannya juga 
memberHangus semua perpustakaan hingga rata dengan 
tanah, salah satunya perpustakaan Alexandaria, yang 
merupakan perpustakaan terbesar yang pernah ada di jagad 
ini, Lebih daripada itu, Holako memprokasi para raja, kepala 
pemerintahan (zaman itu) untuk mengeluarkan daya upaya 
serta kekuatan, guna memerangi para ulmuwan dan 
membunuh setiap usaha pencerahan ilmu. 


Ajaran Islam sejak kali pertama hadir di 'pentas' kehidupan 
ini, telah memberi pencerahan ummatnya untuk cinta ilmu, 
memerintahkan untuk menuntut ilmu dan mengamalkannya. 
Ajaran Islam bahkan mewajibkan kepada setiap muslim—pria 
dan wanita untuk belajar ilmu pengetahuan. Ajaran Islam 
bahkan mengecam keras orang yang menyembunyikan ilmu, 
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lebih-lebih menghancurkan peradaban ilmu, Ada banyak 
pitutur Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang urgensi ilmu, 
diantaranya: 


“Barangsiapa yang meniti jalan untuk mencari ilmu 
pengetahuan, Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga.” 
(HR. Muslim) 


“Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia adalah 
pejuang di jalan Allah sampai kembali” (HR. Tirmidzi) 


“Barangsiapa yang mempelajari ilmu agama, yang selazimnya 
ditujukan (dinialkan) kepada Allah. Akan letapi, ia 
mempelajarinya untuk meraih kedudukan atau kekayaan dunia, 
kelak pada hari kiamat, tidak akan mendapat sedikitpun bau 
daripada surga.” (НЕ. Abu Daud) 


Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mengecam keras 
manusia yang pelit ilmu, 


“Barangsiapa yang ditanya suatu ilmu agama, lalu 
menyembunyikan ilmunya. Kelak pada hari kiamat, mulutnya 
akan dikendalikan dengan kendali dari api neraka” (HR. Abu 
Daud) 


“Barangsiapa yang dikehendaki Allah beroleh kebaikan, maka 
dipandaikan orang itu dalam masalah agama." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Allah Azza wa Jalla berfirman dalam pesan Our'ani 


“Katakanlah “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan.” (Q.s. Thaaha 20: 114) 

“Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" (Ов. az Zumar 
39:9) 
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat.” (Q.s. al Mujaadilah 59: 11) 


“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama." (Q.s. Faathir35 : 28) 


“Dan diatas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada Dzat 
Yang Maha Mengetahui” (O.s. Yusuf. 12 : 76) 

Saya ingin mengurai hadits Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam: “Dia memberi tahu manusia dengan ilmuNya. Dan 
ketidaktahuan manusia oleh sebab keterbatasannya”, Urgensi 
keilmuan dalam perspektif kedokteran, utamanya usaha-usaha 
mulia untuk menlahirkan penemuan-penemuan baru di dunia 
kedokteran. Berupa usaha penelitian, riset dan kajian yang 
dilakukan para pakar kesehatan dan kampium kedokteran untuk 
menemukan obat-obatan baru demi kemaslahatan 
kemanusiaan universal. Saya merasa 'wajib' menjelaskan 
masalah ini, sebab Islam adalah agama yang mewajibkan 
mencari ilmu, dalam pemaknaan lain, meriset, meneliti dan 
mengkaji ilmu demi mewujudkan kesejahteraan kaum muslimin 
dan kemanusiaan universal, utamanya hajat kebutuhan 
kebendaan dan kerohanian kaum muslimin. Islam mewajibkan 
'menggali' (mengkaji) ilmu untuk maslahat kemanusiaan, 
bukan untuk menghancurkan ummat manusia dan dunia. 
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Allah Azza wa Jalla akan memberitahu ilmuNya kepada 
manusia, jika manusia mau berusaha, belajar, mengkaji, meneliti 
dan meriset dengan kerja optimal serta tanpa mengenal putus 
asa. guna menghasilkan karya dan penemuan baru. yang 
berdaya guna bagi kaum muslimin dan kemanusiaan univer- 
sal. Itulah etik moral keilmuan yang dicontohkan Rasul 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para alim salaf terdahulu, Para 
salaf shaleh melakukan hal tersebut, semata-semata ingin 
menerangi dunia dengan ilmu Allah. Mereka melakukannya 
untuk mewujudkan kesejahteraan dan kedamaian ummat 
manusia di alam realitas ini. Karenanya ajaran Islam dan kaum 
muslimin menjadi adidaya dunia dalam kurun waktu yang lama 
(ratusan tahun), oleh sebab karya-karya besar mereka dalam 
dunia keilmuan—dengan segah disiplin ilmunya. Akan tetapi, 
generasi Islam sesudahnya tidak mengikuti jejak para 
pendahulunya, hanyut dalam pelik kekuasaan serta kenikmatan. 
Dan harga yang mesti dibayar ummat Islam adalah 
kemunduran, kebodohan dan ketertinggalan, yang hingga kini 
tidak mampu bangkit mengikuti jejak para Salaf Shaleh. 


Sungguh sangat naif, Jaku’ keilmuan para pemuka Islam 
masa lalu (salaf shaleh) justru dikuti jejak mereka oleh manusia- 
manusia barat. Karenanya mereka menjadi bangsa yang maju 
dengan penemuan-penemuan spektakuler. Namun demikian, 
ada batas yang sangat jelas dan perbedaan yang sangat 
mendasar antara moral keilmuan ummat Islam dengan 
manusia barat, Ummat Islam mengkaji dan meriset ilmu untuk 
maslahat kemanusiaan universal, sedang manusia barat 
mengkaji dan meriset ilmu untuk kepentingan pragmatisme 
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dunia, serta untuk menghancurkan dunia. Cobalah renungkan! 
Berapa milyar Dolar maupun Euro 'ongkos' yang dikeluarkan 
manusia-manusia barat untuk Lembaga-lembaga riset dan 
penelitian serta pusat-pusat kajian mereka? Untuk apa pula 
penemuan-penemuan baru yang berhasil mereka temukan? 
Mereka rela merogoh kocek tebal-tebal untuk menghasilkan 
penemuan baru, hanya untuk menebar kerusakan, kehancuran, 
pembunuhan dan penjajahan kolektif ummat manusia. Itulah 
realita sesungguhnya manusia-manusia barat! 


Manusia barat berlomba-lomba untuk melahirkan karya- 
karya spektakuler, mereka berpacu dengan waktu untuk 
menemukan tehnologi paling canggih, untuk alat menggapai 
kepentingan pragmatisme duniawi. Sementara ummat Islam 
bergumul dengan waktu, melawan kemiskinan, kebodohan 
dan wabah penyakit yang menjangkiti langit kehidupan kaum 
muslimin. Sungguh memilukan hati, mendapati kenyataan ada 
sebagian negara yang menganggarkan Anggaran Belanja 
Negaranya jutaan bahkan milyaran Dolar hanya untuk 
membiayai penelitian guna menemukan persenjataan 
tercanggih, bom-bom paling mutahir serta senjata-senjata 
penghancur terbaik. Di sisi lain mayoritas negara-negara ls- 
lam harus 'memeras keringat (berjuang untuk 
mempertahankan hidup) hanya demi sesuap makanan dan 
selembar Dolar untuk menyambung hidup. Sungguh 
'meremukkan' hati, manakala melihat manusia barat begitu 
produktif menghasilkan penemuan-penemuan spektakuler, 
sementara kaum muslimin dalam gelimang kemiskinan, 
kebodohan dan penuh wabah penyakit. 
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Di era milenia ini, manusia-manusia barat itu bahkan 
berani 'membeli' para ulmuwan jenius dari benua lain, selama 
keahlian yang dimiliki sang ulmuwan selaras dengan misi dan 
kepentingan pragmatisme mereka. Lebih riskan lagi para 
ulmuwan jenius tersebut 'mau' (rela) dibeli manusia-manusia 
barat, para ulmuwan jenius itu tidak mau tahu untuk apa 
penemuan mereka dipakai manusia barat, mereka hanya 
memikirkan bagaimana mendapatkan uang banyak, hidup 
bahagia bersama istri dan anak, tanpa sama sekali memikirkan 
dampak keilmuan 'produk' akal mereka yang digunakan 
manusia barat. 


Pesan tersirat ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
tersebut sangatlah jelas. Cari, Kaji, Teliti, Riset, Dalami dan 
Selami samudera ilmu pengetahuan. Temukan (hasilkan) 
mutiara-mutiara ilmuNya untuk maslahat kaum muslimin dan 
kemanusiaan universal. Berdayakan mutiara-mutiara ilmuNya 
untuk mencerahkan dan mendamaikan dunia. Jangan pakai 
mutiara-mutiara ilmuNya untuk kepentingan pragmatis, lebih- 
lebih untuk menghancurkan dunia. 


Menurut hemat saya kelemahan mendasar ummat Is- 
lam, utamanya negara-nagara yang mayoritas berpenduduk 
muslim, serta para pemimpin Islam, mereka tidak memiliki 
semangat untuk membudayakan penelitian, riset dan kajian 
ilmu pengetahuan di jagad pemikiran kaum muslimin, Padahal 
lembaga-lembaga riset dan penelitian. Pusat-pusat kajian 
keilmuan adalah ‘tiang pancang’ bagi tegaknya sendi-sendi 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Masyarakat barat rela 
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mengeluarkan milyaran dolar untuk membiayai riset dan 
penelitian serta kajian keilmuan. Dan hasilnya jauh lebih agung 
daripada ongkos yang mereka keluarkan. Manusia barat bisa 
maju seperti saat ini. adalah berkat jasa besar para periset. 
peneliti dan pengkaji ilmu pengetahuan yang mereka 'hidupi. 
Dan kemajuan yang mereka peroleh tidak 'gratis', tetapi, butuh 
biaya milyaran dolar untuk penelitian, riset dan kajian. Sungguh 
naif sebagai pemeluk agama yang mewajibkan mencari ilmu, 
negara-negara Islam dan para pemimpinnya tidak 
membudayakan 'laku' penelitian, riset dan kajian keilmuan di 
‘altar’ kehidupan ummat Islam. 


Manusia-manusia barat tidak pernah berhenti, melakukan 
penelitian, riset dan kajian ilmu. Jika langkah keilmuan mereka 
tidak diimbangi kaum muslimin, sendi-sendi kehidupan ummat 
Islam dan kemanusiaan universal akan menjadi lahan’ testimoni 
bahkan ‘kelinci percobaan’ penemuan-penemuan baru bangsa 
barat. Lihatlah apa yang pernah dilakukan bangsa barat dengan 
bom nuklir di Jepang? Penemuan Alexender Flemming, berupa 
bom atom, mereka pakai untuk menghancurkan kota Nagasaki 
dan Hirosima yang menewaskan ratusan ribu penduduk kedua 
kota tersebut. Nagasaki dan Hirosima hancur lebur, dengan 
kerugian nyawa dan materi tak terhitung jumlahnya 'hanya' 
oleh penemuan seorang Alexender Flemming. Padahal manusia 
barat memiliki banyak peneliti, periset dan pengkaji keilmuan 
handal yang tingkat kejeniusannya jauh di atas Alexender 
Flamming. Lantas apa jadinya dunia ini, jika semua penemuan 
para jenius barat tersebut diujicobakan di bumi Islam? 
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Di tengah gelap gulita penggunaan penemuan-penemuan 
spektakuler manusia barat tersebut, ada juga secerca harapan 
bagi kemanusiaan universal. Ternyata dari sekian para jenius 
tersebut ada yang menemukan mutiara-mutiara ilmuNya 
untuk maslahat kemanusiaan. Seorang pakar kesehatan Inggris 
menemukan obat Penisillin, balsem pembunuh bakteri dan 
kuman penyakit. Demikian pula penemuan zat penawar racun 
(antitoksin) dan suntikan serum oleh Louis Pasteur dari 
Perancis, serta Robert Koch dari Jerman yang menemukan 
obat penyembuh penyakit tuberculose (penyakit batuk darah 
kering), dan penemuan-penemuan spektakuler lainnya di dunia 
kedokteran. Inilah sunnah kehidupan ada wajah kebaikan, ada 
wajah keburukan, sebagaimana ujaran Ali ibnu Abi Thalib. Dunia 
ini memiliki dua sisi, sisi baik dan sisi buruk. Bom atom yang 
ditemukan Alexender Flemming telah membunuh ratusan ribu 
bahkan jutaan jiwa tak berdosa. Penisillin yang ditemukan juga 
berdaya guna mengobati jutaan manusia yang terjangkiti 
bakteri dan kuman penyakit, Dan selalu ada ruang dan waktu 
untuk menggali mutiara-mutiara ilmuNya. “Dia memberi tahu 
manusia dengan ilmuNya.” 


Lembaran Islam tidak pernah dinodai oleh penemuan- 
penemuan yang dipakai аја“ membinasakan ummat manusia 
dan kehancuran dunia. Penemuan-penemuan yang berhasil 
ditemukan para jenius Islam masa lalu (para salaf shaleh) murni 
untuk kebaikan dan maslahat ummat manusia. Yang 
sedemikian itu, karena para jenius Islam memiliki etika dan 
moral keilmuan yang luhur, mereka menyadari sepenuh jiwa 
bahwa ilmu yang mereka raih hanyalah 'pinjaman' Allah, “Dia 
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memberi tahu manusia dengan йтиМуа,” Para ulmuwan ls- 
lam juga mengimani bahwa “Di atas orang yang berilmu ada 
yang Maha Ilmu, Dialah Allah Azza wa Jalla"O.s. Yusuf 12: 
76). Karenanya penemuan-penemuan spektakuler yang lahir 
dari rahim pemikiran para alim Islam membuahkan kebaikan, 
kemaslahatan dan perdamaian bagi kemanusiaan universal. 
Kini lihatlah apa yang dilakukan Bangsa Israel dan Amerika, 
mereka menyiapkan danah milyaran Dolar untuk 'memeras 
otak’ para jenius yang mereka miliki, untuk menemukan senjata 
paling dahsyat. Setelah ditemukan, mereka uji cobakan pada 
kehidupan ummat Islam. Sungguh biadab anak turun Israel 
itu. 

Masih ada ruang dan waktu bagi kaum muslimin untuk 
menemukan mutiara-mutiara ilmuNya. “Dia memberi tahu 
manusia dengan ИтиМуа” Dunia ini dihuni 7 : 1 (tujuh band- 
ing satu) antara wanita dan pria. Itu berarti setiap Tujuh wanita 
berbanding satu pria. Dan penyakit yang jamak menyerang 
kaum wanita adalah Kanker Payudara. Hingga detik ini, “Dan 
ketidak tahuan manusia oleh sebab keterbatasannya”. Dunia 
kedokteran modern belum berhasil menemukan obat yang 
paling manjur untuk penyembuhan dan pencegahan daripada 
penyakit mematikan tersebut. Demikian pula dengan Kangker 
Ganas Mematikan yang jamak menyerang manusia—laki-laki 
dan perempuan), juga belum ditemukan obat untuk 
penyembuhannya. Itulah tantangan mulia bagi para jenius Is- 
lam? Dan masih banyak lagi penyakit-penyakit mematikan baru 
yang bermunculan di era milenia ini, yang belum ditemukan 
obatnya. “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla. tidak 
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menurunkan penyakit, melainkan ada obat penawarnya.” Kita 
semua berkewajiban menemukan obatnya, dengan 
mengintensifkan penelitian, riset dan kajian. Kalaupun hingga 
detik ini. ada sebagian penyakit yang belum tertemukan 
obatnya, yang sedemikian itu semata-mata karena 
keterbatasan akal manusia, dan bukan karena obatnya tidak 
ada. “Dan ketidaktahuan manusia oleh sebab keterbatasannya.” 


Sebagai pengikut nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
yang mewajibkan mencari ilmu, adalah naif jika kaum muslimin 
tidak membudayakan Лаки" riset, penelitian dan kajian 
keilmuan—apapun disiplin ilmunya. Sebab ilmu adalah investasi 
akhirat yang tak terkirakan nilainya. Sebagai praktisi keschatan, 
saya berharap paramuda Islam yang bergiat di dunia medis 
dan kimia untuk tekun melakukan riset, penelitian dan kajian 
ilmu kedokteran. “Sesungguhnya Allah tidak menurunkan 
penyakit, melainkan menurunkan obatnya." Lima belas tahun 
yang lalu, siapa yang mengira penyakit Hypoid (ketakutan 
akut) ada obatnya? Kini para penderita Hypoid (sindrom 
ketakutan dan kecemasan) dapat disembuhkan dengan obat 
yang disebut Chlorenphenicol. (Obat penenang) Demikian pula 
dengan penyakit-penyakit lain, semisal AIDS sampai detik ini, 
belum ada para ulmuwan yang menemukan mutiara ilmuNya 
yang terpendam. Tetapi, bukan suatu hal yang mustahil sejalan 
dengan roda zaman, jika para ulmuwan di zaman ini belum 
berhasil menemukannya, kelak generasi yang akan datang 
pasti menemukannya. Itulah Sunnah kehidupan. Dan Allah tidak 
pernah mengingkari JanjiNya. “Sesungguhnya Allah tidak 
menurunkan penyakit, melainkan menurunkan obatnya." 
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Keterbatasan akal pikir manusialah yang menyebabkannya 
belum ditemukan. "Dan ketidak tahuan manusia oleh sebab 
keterbatasannya.” 
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#88 


Pesan Kesebelas 


Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam Bersabda. 
“Sesungguhnya Mllah Azza wa 


Jalla. tidak membuat obal penawar 
kesembuhan sakit kalian. Pada 
sesuatu yang diharamkan (dilarang) 
bagi kaliaw 


(HR. Ahmad, al-Thabrani, Abu Ya'la, Ibnu Hibban, dan al-Baihaqi. Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari secara muallaq. Hadits ini hasan) 


СА 
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Dalam kajian yang saya lakukan untuk meneliti hadits- 
hadits Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tentang kesehatan, 
saya temukan ujaran Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam yang 
bijak bestari ini. Sabda Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam ini 
mewartakan dengan jelas dan tegas, bahwasanya Allah Azza 
wa Jalla tidak membuat obat penawar kesembuhan sakit para 
hambaNya pada atau dari segala sesuatu yang diharamkan 
(diharangannya) bagi segenap hambaNya. Sebab Sesuatu yang 
diharamkan Allah sejatinya merupakan Penyakit. Dan sesuatu 
yang haram bukan obat. Setiap orang yang berlogika jernih 
pasti mengamini bahwa sesuatu yang dilarang merupakan 
sesuatu yang tidak baik serta berbahaya bagi manusia dan 
kemanusiaan universal. Dan sesuatu yang diharamkan Allah 
berarti sesuatu yang tidak berdaya guna serta melahirkan 
mudharat (marabahaya) bagi segenap hambaNya. Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam melarang ummatnya yang 
memakai 'barang' yang haram untuk obat kesembuhan 
penyakit—apapun bentuknya) 


Dalam karya ini, saya ingin mengungkapkan bentuk 
keprihatinan saya yang paling dalam, terhadap perilaku 
minum-minuman keras (Miras) dan penggunaan Narkoba 
yang sangat membahayakan generasi muda Islam. Miras, 
apapun jenisnya adalah diharamkan Allah dan dilarang keras 
penghulu nabiNya. Ada banyak pesan Qur'ani dan sabda 
nabiNya yang mewartakan pelarangan tersebut. Khamar 
(Miras) sebagaimana pitutur Rasul Shallallahu Alaihi wa Salam 
adalah Biang Segala malapetaka dan induk segala dosa. 
Beragam tindak kejahatan: seperti tindak penipuan, perzinaan, 
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kebohongan, kemunafikan, pengkhianatan, kezhaliman, 
pencurian, pembunuhan serta segala tindak kriminalitas lainnya 
adalah bermula dari Khamar (minuman yang memabukkan). 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam menyebut khamar (miras) 
sebagai Ra'sul Kabaair (biang segala dosa besar), yang 
sejatinya adalah biang segala kejahatan. Realita kehidupan 
modern membuktikan kebenaran ujaran Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tersebut. 


Saya menyuguhkan kajian tentang bahaya dan dampak 
negatif miras bagi kesehatan dalam Ilmu kedokteran modern 
dan Perspektif Islam. Di harapkan ini menjadi bahan 
perenungan dan pembelajaran generasi muda Islam, agar tidak 
terjebak pola hidup yang menghancurkan diri pribadi, keluarga 
bangsa dan negara. 


Dampak Negatif Miras bagi Kesehatan Tubuh 
dan Akal Dalam Perspektif Ilmu KeDokteran 
Modern 


Masalah minuman keras menjadi perhatian utama para 
pakar ilmu sosial, ckonomi dan kedokteran di penjuru dunia. 
Sebab tindak kejahatan, dekadensi moral berikut petaka dunia 
jamak bermula dari budaya (perilaku) mabuk-mabukan, terlebih 
kecanduan miras dan narkoba. Sungguh memprihatinkan 
kondisi generasi muda Eropa dan Amerika, ketergantungan 
mereka terhadap miras dan narkoba sangat akut. Berdasar riset 
para pakar ilmu sosial dapat diketahui bahwa: Orang yang 
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memiliki ketergantungan terhadap Miras, prilakunya 
cenderung hedonistis, kasar, jahat, bobrok, nihil moral dan suka 
melakukan seks bebas. Miras juga melahirkan beragam 
penyakit psikologis. sosial serta merusak ekonomi. 


Dalam riset yang dilakukan Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) tentang Miras (khamar) disebutkan: bahwa problem 
yang lahir dari mengkonsumsi Miras dampaknya jauh lebih 
buruk daripada problem yang ditimbulkan oleh opium, ganja, 
kokain dan bahan-bahan Narkotika lainnya. Dalam kaca dunia 
kedokteran. Candu Miras merupakan Epidemi berbahaya yang 
melahirkan kebejatan kolektif. Lihatlah apa yang terjadi di 
Swedia 49% pascin yang menghuni rumah sakit adalah akibat 
kecanduan Miras. Bahkan di negara-negara seperti Inggris 
Raya, Skotlandia, Irlandia Utara, Wales serta negara-negara 
Skandinavia, setiap tahunnya lebih dari 2.000.000 (dua juta) 
orang harus dilarikan ke rumah sakit akibat kecanduan Miras. 


Riset WHO juga mewartakan, setiap tahun pemerintah 
Amerika harus mengeluarkan jutaan bahkan milyaran Dolar 
untuk menanggulangi bahaya miras dan narkoba oleh sebab 
maraknya kriminalitas, dan rendahnya produktifitas kerja di 
negeri tersebut. Pemerintah Amerika Serikat melakukan 
kampanye besar-besaran untuk memerangi Bahaya Miras dan 
Narkoba, baik melalui media elektronik dan cetak serta semi- 
паг-ѕегпіпаг. Untuk misi tersebut pemerintah Amerika Serikat 
harus’ relah mengeluarkan biaya sebesar satu milyar USD. 
Tetapi, apa hasil kampanye anti Miras di Amerika itu? Dua ribu 
orang terpaksa harus dihukum mati. 753.335 jiwa harus 
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dipenjara pertahunnya akibat tindak kejahatan yang disebabkan 
kecanduan Miras. Atas kejadian tersebut pemerintah Amerika 
justru berbuat ‘konyol!’ (bodoh), yaitu: mengeluarkan peraturan 
baru membolehkan peredaran minuman keras di negeri itu. 
dan mempersilahkan warganya 'pesta' Miras sesuka hati 
mereka. Langkah Amerika tersebut juga diikuti negara-negara 
Eropa dan Asia. Ironis memang. Gagal memerangi Miras, 
malah melegalkan Miras. 


Minuman Keras dalam lanskap kedokteran modern, ialah 
Minuman berAlkohol yang memabukkan. Alkohol sejatinya 
adalah cairan yang mengandung zat Fthylalkohol. Alkohol 
termasuk golongan Narkotika (psikotropika), karena 
mempunyai karakter menenangkan sistem saraf pusat, 
mempengaruhi fungsi tubuh maupun perilaku peminumnya. 
Alkohol juga merubah suasana hati dan perasaan peminumnya. 
Alkohol mempengaruhi pola pikir, psikologi, perilaku seks dan 
mental pecandunya, yang jamak merugikan moril maupun 
materiel bagi peminumnya dan lingkungannya. Para pakar 
kesehatan menandaskan, bahwa minuman disebut Miras 
(khamar) jika mengandung etanol С2Н5ОН minimal 1% atau 
minuman yang mengandung zat Ethylalkohol, meski kurang 
dari 1%. Sebab etanol C2H5OH dan zat Ethylalkohol adalah 
bahan memabukkan. Sebagaiamana pitutur Rasul Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam . "Sesuatu yang memabukkan adalah 
khamar.” 
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Alkohol dan Pencernaan Makanan 


Alkohol yang diminum oleh seseorang, akan mengalir 
lancar dari mulutnya menuju perut (usus besar), zat 
Ethylalkohol sebagian ada yang menembus dinding perut, 
serta masuk Кс aliran darah, sebagian besar zat Ethylalkohol 
masuk ke usus kecil (intestin). Dari usus kecilini Alkohol dengan 
cepat diserap oleh dinding intestin ke aliran darah. Selanjutnya 
peredaran darah di tubuh menjadi tidak stabil (normal) karena 
telah bercampur dengan Alkohol, jantung kemudian 
memompa darah yang telah bercampur dengan zat 
Ethylalkohol ke sekujur tubuh. Banyak orang yang tidak 
menyadari zat Ethylalkohol dengan cepat sampai ke otak saat 
meminum Alkohol. Zat Ethylalkohol sampai ke hati melalui 
otak, sesampai di hati, kemudian Alkohol dioksidasi olehnya. 
Hati berfungsi untuk membakar Alkohol (oksidasi) dengan 
kecepatan 1 ons per jam. Pembakaran ini akan mengubah 
Alkohol menjadi air. Tubuh peminum lalu mengeluarkan air 
melalui air seni dan keringat, serta karbondioksida yang keluar 
dari pernafasan. 


Jika dalam usus besar zat Ethylalkohol lebih dari 20% 
hingga 30% maka hal tersebut akan menganggu dinding usus 
kecil, serta peredaran darah di sekujur tubuh. Yang sedemikian 
itu, akan membuat pencernaan makanan tidak berjalan dengan 
baik (tidak normal). Si peminum akan malas makan dan selalu 
ingin minum dan minum. Pada saat yang sama otak si 
peminum telah 'kerasukan' (terpengaruh) zat Ethylalkohol. Pada 
fase inilah si pemimun mulai mabuk, tingkat hilangnya 
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kesadaran diri itu semakin kuat, sejalan dengan banyaknya 
minuman yang ditenggak si peminum. Ada sebagian para 
medis yang mengatakan, mabuk bisa saja disebabkan oleh 
pegaruh makanan-makanan beralkohol. atau zat-zat 
psikotropika lainnya. Mabuk bisa juga disebabkan oleh vita- 
min yang dikonsumsi berlebih-lebihan. Karenanya dalam dunia 
kedokteran modern, para medis sering memakai zat 
Methylalkohol untuk membius pasien, karena alkohol jenis ini 
bersifat alami. 


Benarkah Alkohol Berfungsi Untuk Makanan 
Tubuh? 


Tidak! Alkohol tidak berfungsi untuk makanan tubuh. 
Memang benar alkohol melahirkan energi dalam tubuh, akan 
tetapi alkohol tidak berfungsi sebagai makanan tubuh karena 
dua hal: 1) Karena Alkohol mengandung unsur kimia yang 
sangat membahayakan kesehatan tubuh, 2) Ada sumber 
makanan lain yang jauh lebih sehat dan lebih murah daripada 
alkohol. 


Apa Bahaya Kecanduan Alkohol? 


Kecanduan Alkohol akan menyebabkan orang 
kekurangan makanan sehat—sebab pecandu alkohol malas 
makan serta kekurangan vitamin. Jika tubuh seseorang kurang 
makanan sehat dan vitamin, akan menyebabkan lemah 
jantung, serta rawan kangker ganas yang menyerang tubuh. 
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Jika ada yang bertanya bukankah hati berfungsi sebagai 
'alat' oksidasi (pembakaran) Alkohol dalam tubuh? Memang 
benar hati sebagai alat pembakaran alkhohol, tetapi jika tubuh 
manusia kosong dari makanan sehat dan vitamin, terlebih jika 
zat Ethylalkohol melebihi batas normal dalam tubuh, maka hal 
tersebut akan menjadi ‘bumerang’ bagi hati, yang 
menyebabkan kerusakan hati dan kerusakan tubuh secara 
keseluruhan. 


Benarkah Alkohol Berfungsi untuk Melancarkan 
Air Seni? 


Tidak. Alkohol tidak berfungsi untuk melancarkan air seni 
dalam tubuh. Kencing peminum alkohol ‘mengalir’ lancar oleh 
sebab banyak miras yang ditenggak di mulutnya. Realita 
tersebut bisa juga terjadi jika orang seorang minum air putih 
atau minuman lainnya. Secara alamiah air yang diminum dari 
mulut akan keluar dari tubuh, jikalau ia minum dengan porsi 
banyak dalam satu waktu. Dan itu tidak harus alkohol! 
Memang ada stigma pemahaman salah dalam masalah ini. 
Kebanyakan orang mengira dengan minum alkohol, kencing 
jadi lancar. Padahal dampak dari Miras yang diminumnya jauh 
lebih membahayakan tubuhnya daripada air seni yang 
dikeluarkan. Jika kelancaran air seni yang jadi alasan, kenapa 
tidak meminum air putih maupun minuman yang tidak 
beralkohol? Yang sedemikian itu lebih selamat dan pasti dijamin 
sehat. 
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Benarkah Alkohol Menambah Energi 
Kehangatan Tubuh? 


Tidak! Alkohol tidak menambah energi kehangatan tubuh. 
Pikiran semacam itu salah besar dan sehat. Banyak orang 
mengira Miras dapat menghangatkan tubuh saat musim dingin 
atau menyejukkan tubuh saat musim panas. Adapun jika si 
peminum Miras merasa panas tubuhnya yang sedemikian itu 
benar adanya. Akan tetapi, perasaan semacam itu sejatinya 
semu dan menipu. Sebab meningkatnya temperatur tubuh si 
peminum disebabkan oleh pencernaan makanan yang tidak 
stabil, peredaran darahnya sudah 'teracuni' zat Ethylalkohol 
yang melebihi batas normal dalam tubuh. 


Menurut para medis, jika temperatur tubuh si penenggak 
Miras tidak seimbang dengan suhu udara tempat dia minum- 
minuman keras. Maka hal tersebut menjadi ancaman serius 
bagi tubuh si peminum Miras, oleh sebab ia harus menghadapi 
dua temperatur: ‘panas’ di tubuhnya dan suhu udara tempat 
dia berpesta Miras, disamping mabuk si peminum biasanya 
kejang-kejang. 


Benarkah Alkohol Menambah (Memacu) 
Semangat Hidup? 


Tidak! Berdasarkan penelitian para pakar kedokteran mod- 
ern disebutkan, Alkohol tidak menambah semangat hidup, 
tidak memacu mobilitas kerja. Lebih daripada itu, alkohol sama 
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sekali tidak memacu produktifitas tubuh, mobilitas berpikir, 
meskisi peminum merasa bahwa daya kerja tubuh dan otaknya 
meningkat. Akan tetapi, perasaan semacam itu hanya semu 
Чап menipu. Fakta kehidupan membuktikan. para pecandu 
Miras, hidup dan kehidupan mereka malas, linglung dan sama 
sekali tidak memiliki semangat hidup. Para pecandu Miras 
justru tidak memiliki semangat hidup. Inilah fakta yang tak 
terpungkirkan. 


Benarkah Alkohol Berguna untuk Memompa 
Semangat Jiwa? 


Tidak! Alkohol tidak berfungsi untuk memompa semangat 
jiwa maupun mendigdayakan mental! Memang benar pecandu 
Miras merasa sedikit tenang saat menenggak Miras, oleh 
sebab zat Ethylalkohol mempunyai karakter menenangkan 
Sistem saraf pusat. Akan tetapi, ketenangan yang dilahirkan 
alkohol adalah semu dan menipu. Faktanya jika si pecandu tidak 
minum akan sakau serta mengamuk, tega melakukan sesuatu 
yang merugikan diri dan orang-orang disekelilingnya. 


Alkohol dan Peredaran Darah 


Alkohol yang diminum akan bercampur dengan darah, 
alkohol yang bercampur darah tersebut dipompa jantung 
mengalir ke semua organ tubuh. Sebagian kecil Alkohol itu 
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ada yang menembus dinding perut besar, tetapi sebagian besar 
dialirkan darah ke usus kecil, alkohol itu dengan cepat diserap 
oleh dinding usus kecil ke dalam aliran darah. Peredaran darah 
bercampur alkohol yang mengalir ke segenap organ tubuh 
tersebut sangat membahayakan kesehatan tubuh. Dan organ 
tubuh yang paling dipengaruhialkohol yang diedarkan darah 
ialah; sistim syaraf pusat, yaitu otak dan sumsum tulang 
belakang, serta organ lain semisal: paru-paru, hati, ginjal, panca 
indera dan organ tubuh lainnya. 


Para medis menandaskan Alkohol dapat memperlebar 
pori-pori darah, tetapi tidak bisa merubah tekanan darah, detak 
jantung dan peredaran darah. Belum ada pembuktian medis, 
bahwa alkohol dapat meneguhkan dan mendigdayakan paru- 
paru dan jantung, yang ada justru alkohol membuat tekanan 
darah tidak stabil, detak jantung tidak beraturan dan hati yang 
resah gelisah. Ada sebagian ahli kesahatan yang mengatakan 
tubuh manusia butuh alkohol untuk pembakaran bakteri 
penyakit tertentu yang menjangkiti tubuh, para medis 
membenarkan realita tersebut, tetapi, bukan alkohol yang 
berasal dari jenis zat Ethylalkohol namun dari jenis 
Methylalkohol. Dan salah besar jika ada yang mengira alkohol 
dapat melancarkan peredaran darah dalam tubuh! 


Alkohol dan Daya Vitalitas Seksual 


Kebanyakan orang menganggap Alkohol dapat 
menambah daya vitalitas seksual. Karenanya, sebagian orang 
ada yang pesta miras sebelum melakukan seks. Alkohol hanya 
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membangkitkan gairah seksual, bukan menambah kekuatan, 
Pengaruh alkohol dapat memantik birahi peminumnya. Tetapi, 
pada saat yang sama melemahkan daya vitalitasnya. Seks sehat 
adalah tanpa alkohol. Seks yang didahului tenggakan Miras 
justru tidak sehat. 


Alkohol dan Persendian Tulang 


Kebanyakan orang mengira dengan minum alkohol 
persendian tulang akan kuat, otot-otot tubuh jadi perkasa. 
Tatapi, faktanya justru sebaliknya, lebih-lebih jika peminum 
overdosis dalam menenggak miras, tulangnya rapuh, ototnya 
lemas dan keseimbangan tubuhnya hilang karena mabuk berat. 


Pengaruh Alkohol dalam Tubuh 


Sembilan puluh delapan persen (98%) larutan alkohol 
dalam tubuh dipompa jantung melalui peredaran darah. 
Alkohol yang diminum dari mulut mengalir ke usus besar 
(perut) kemudian ke usus kecil, lalu ke otak sebelum dioksidasi 
di hati dan keluar menjadi air seni. Ambilah contoh orang yang 
menenggak Wiskey, ia butuh waktu 5 hingga 6 jam untuk 
bebas dari pengaruh alkohol, itupun jika Miras yang ditenggak 
hanya 100 Ст?, (sepertiga botol) 
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Racun dalam Alkohol 


Orang seorang yang menenggak alkohol sebanyak Satu 
Setengah (1.5) liter, maka 15% dari minuman yang ditenggak 
telah ‘meracuni’ (menebar racun) tubuhnya. Cobalah tes urine 
peminumnya, pasti racun yang dilarutkan darah bersama 
alkohol dapat diketahui dengan jelas. Orang yang menenggak 
satu setengah liter Miras 5596 kesimbangannya tubuh dan 
pikirnya hilang. Lantas apa yang terjadi jika penenggak tersebut 
menyetir mobil? Kecalakaan di jalan raya yang memakan ribuan 
korban, ialah akibat para sopir yang hobi mengkonsumsi Miras, 
maka jauhi miras dan narkoba sebab ada banyak racun yang 
‘menghancurkan’ tubuh dalam alkohol. 


Alkohol dan Umur Manusia 


Para ahli medis menandaskan, berdasarkan penclitian 
ilmiah para pecandu Miras dan Narkoba umur mereka jauh 
lebih pendck daripada orang-orang yang tidak minum Miras. 
Alkohol juga banyak menyebabkan keguguran kandungan, 
tingkat kematian yang tinggi saat persalinan, utamanya bagi 
wanita yang kecanduan Miras. 


Apa Penyebab Manusia Bersentuhan dengan 
Alkohol? 


Rahasia Sehat ala Rasulullah SAW NS 


Seseorang bersentuhan dengan alkohol karena beberapa 
faktor: 1) Bekerja di Bar atau Night Club yang menjual Miras, 
2.)Tekanan jiwa akibat permasalahan hidup, lalu menjadikan 
alkohol sebagai pelarian, 3.) Pesta khusus dengan menenggak 
Miras, yang dilakukan oleh sebagian orang yang merasa diri 
mereka kaya, dan 4.) Ada sebagian orang yang sengaja 
mengadakan pesta Miras agar status sosialnya di mata 
masyarakat terangkat. Manusia seperti ini sama halnya 
membangun istana di atas angin. 


Bahaya Alkohol 


Para ahli kedokteran modern bersepakat, bahwa alkohol 
dan bahan-bahan psikotropika lainnya sangat membahayakan 
hidup manusia. Diantara bahaya alkohol itu, ialah. 1.) Stroke. 
2.) Kanker Paru-Paru. 3.) Bronkitis. 4.) Inhalansia (penyakit yang 
merusak sel otak), dan 5.) Sakit jiwa dan tubuh. 


Sebab Ketergantungan Alkohol 


Menurut para ahli kedokteran, ada banyak faktor yang 
menyebabkan seseorang kecanduan alkohol: Faktor 
lingkungan. keinginan untuk mencoba tanpa berpikir bahaya 
dan dampak negatifnya, ingin bersenang-senang. ingin 
mengikuti trend, ingin lari dari kejenuhan hidup, salah 
memahami alkohol—bahwa alkohol tidak membuat 
kecanduan. Adapun faktor pribadi: Hilangnya gairah makan, 
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tekanan hidup (depresi), baik oleh faktor ekonomi maupun 
keluarga (broken home). Rapuhnya jiwa dan tidak memiliki 
pendirian hidup, buruknya menu dan pola makan serta 
kesehatan. diri. keluarga dan lingkungan. perlawanan terhadap 
sesuatu yang dirasa mengekang hidup. Umumnya para 
pecandu menjadikan alkohol sebagai pelarian hidup, dari 
himpitan masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan ini, 
serta ada banyak faktor lain. 


Dampak Fisik Akibat Ketergantungan Alkohol 


Para ahli kesehatan menandaskan. Organ tubuh yang 
paling banyak dipengaruhi alkholoh ialah, sistim syaraf pusat, 
yaitu otak dan sumsum tulang belakang, serta organ tubuh 
lainnya, semisal, jantung, paru-paru, hati, ginjal dan panca 
indera. Namun demikian, alkohol berdampak buruk bagi 
kesehatan organ tubuh secara keseluruhan. 


Dampak Psikologis (Keliwaan) Akibat 
KeterGantungan Alkohol 


Para ahli kesehatan menuturkan, dampak ketergantungan 
alkohol menjadikan orang tidak lagi dapat berpikir dan 
berprilaku normal. Perasaan, pikiran dan perilaku pecandu 
'dirasuki' (dipengaruhi) oleh zat psikotropika yang 
dikonsumsinya. Karenanya pecandu alkohol akan mengalami 
gangguan psikis, yaitu: rasa tertekan (stress), cemas, 
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ketakukan, ingin bunuh diri, kasar, galak, marah dan linglung. 
Gangguan jiwa ini bisa sementara, tetapi bisajuga permanen 
(selama-lamanya). Intinya pecandu tidak akan bisa 
mengendalikan dirinya karena otak. tubuh dan jiwanya 
dipengaruhi zat-zat psikotropika yang dipakainya. Jikalau 
pecandu tidak bisa disehatkan, maka ia akan memiliki 
ketergantungan psikologis sepanjang hidupnya. Itulah harga 
mahal yang harus diterima para pencandu alkohol. 


Usaha Menolong Kesembuhan Pecandu Alkohol 


Para ahli kesehatan dan psikologi modern menandaskan., 
mayoritas orang yang memiliki ketergantungan tinggi 
terhadap alkohol, ialah, manusia yang rendah diri, stres dan 
penuh geliat emosi. Protipe manusia seperti itu, tidak akan 
mampu menghargai dan menerima dirinya sendiri sejajar 
dengan orang lain, serta selalu merasa punya kekuarangan. 
Manusia seperti ini bisa dilihat dari tampilan lahirnya. la terlihat 
kesepian, tertekan dan tidak bahagia. 1а sukar bergaul dengan 
orang lain, karena takut ditolak. Selalu curiga kepada orang 
lain, dan bersikap skeptis. Dan yang pasti tidak percaya diri 
meski memiliki kelebihan yang jarang dimiliki orang lain. Ia 
juga sulit untuk tampil di hadapan publik. 


Manusia bertipikal seperti ini, harus dibantu 
mendigdayakan dirinya, agar tidak merasa rendah diri, yang 
dengan cara. Mengajarinya untuk mengontrol diri menghargai 
orang lain, melihat kekuarangan dan kelebihan diri (sadar diri), 
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menyatakan pikiran dan perasaan dengan bebas, yakni, 
membangun komunikasi yang efektif dengan sesama insan, 
menghargai kelebihan dan kemampuan diri, bergaul dengan 
banyak teman (menumbuhkan interaksi positif dengan sesama 
teman), dan mengikuti kegiatan-kegiatan positif untuk 
menggali potensi dan mengasa bakat diri. Dengan demikian, 
1а аКап memiliki rasa percaya diri, serta mampu melindungi 
dirinya dari pengaruh negatif yang merugikan. 


Cara inilah yang jamak dipakai para kesehatan modern 
untuk 'memutus' perilaku buruk mabuk-mabukan, sebab 
sejatinya manusia yang suka mabuk-mabukan adalah manusia- 
manusia yang kehilangan kepercayaan diri akibat tekanan 
hidup yang membelit dirinya. Dengan menyentuh jiwanya, 
menumbuhkan keyakinan dalam dirinya, serta mengajaknya 
melakukan aktifitas positif, lebih-lebih mendekatkan diri kepada 
Allah, pelan namun pasti, orang yang kecanduan tersebut bisa 
diajak ke jalan yang benar. Dan terapi ini banyak berhasil. 


Sikap Islam Terhadap Miras (Minuman Keras) 


Ajaran Islam melarang setiap muslim meminum khamar 
(segala jenis minuman yang memabukkan) sebab khamar 
sangat membahayakan kesehatan tubuh, dan merusak 
kehidupan. Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam Muhammad 
menyebut khamar, sebagai biang segala dosa dan induk segala 
kejahatan. Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutuk 
peminum khamar terlebih pecandu khamar. 
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Allah Melarang Mengkonsumsi khamar. 


Allah melarang keras khamar (Miras) sebagaimana 
firmanNya. 


SMA ema SAAT SI Б ДАГЫ 
NP УБАЙ 


SUN и „ША це у bata SIN 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman 
khamar, berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan, maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat 
keberuntungan. Sesungguhnya раға setan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kalian, lantaran 
meminum khamar dan berjudi itu dan menghalangi kalian dari 
mengingat Allah dan sembahyang, maka berhentilah kalian dari 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan itu.” (Q.s al Maaidah 5: 91 - 
92) 


Al Qur'an menyebut khamar sebagai minuman yang 
tidak baik (buruk dan berbahaya): 


“Dan dari buah korma dan anggur, kalian buat minuman yang 


memabukkan dan rizki yang baik.” (Q.s. an Nahl 16:67) 
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Karenanya ketika rasulullah Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ditanya ditanya anak zamannya perihal khamar ini, 
Allah Azza wa Jalla mewahyukan kepada sang Rasul Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam 


“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah 
: Pada keduanya itu terdapat dosa besar, dan beberapa manfaat 
bagi manusia, tapi dosa keduanya lebih besar katimbang 
manfaatnya" (O.s. al Baqarah 2: 219) 


Dan banyak lagi ayat-ayat Qur'ani yang terkait dengan 
bahaya khamar ini. 


Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
Melarang khamar. 


Rasul Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

“Setiap minuman memabukkan adalah haram,” (HR. Bukhari) 
Dalam riwayat 'Umar, dengan redaksi: 

“Semua yang memabukkan haram.” (HR. Ahmad) 
Dalam kitab Shahih Muslim dituturkan: 


“Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap yang 
memabukkan haram.” Anas meriwayatkan. “Apa yang 
memabukkan, maka ia adalah haram.” (HR. Ahmad) 


Dalam riwayat Nu'man ibnu Basyir: 


“Sesungguhnya aku melarang kalian dari setiap yang 
memabukkan.” 


Dalam riwayat Ummu Salamah: 


“Beliau melarang setiap yang memabukkan dan melemahkan.” 


Anas berkata. Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam melarang 
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menggunakan bejana yang dicat dengan bahan pernis (lem), 
Beliau bersabda, 


“Semua yang memabukkan haram.” Anas bertutur: Saya 
bertanya kepada Rasul Shallallahu ' Alaihi wa Sallam. “Anda 
benar, yang memabukkan haram. Bagaimana dengan 
minuman seteguk atau dua tepuk?” Rasul Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam menjawab: “Apabila banyaknya memabukkan, maka 
sedikitnya juga haram. “(Di shahihkan oleh al-Albany dalam 
Shahih al Jami) 


Dalam sebuah riwayat dituturkan: 


Suatu ketika, Tharig ibnu Suwaid bertandang ke kediaman 

Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, ia lantas bertanya kepada 
Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tentang khamar, Rasul 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam dengan legas melarangnya. 
Kemudian ia bertanya lagi, Rasul Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam tetap melarangnya bahkan membenci pembuatannya. 
Thariq berujar. “Saya membuatnya hanya untuk obat.” Rasul 
Shallallahu ' Alaihi wa Sallam bersabda: “Ia bukan obat, tetapi 
penyakit.” (И. Muslim) 


Utsman ibnu Affan meriwayatkan dalam penuturan hadits 
yang panjang, tentang tipu daya wanita Israel yang menjebak 
seorang ahli ibadah dengan Miras. “Rasul Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam bersabda . 

“Jauhilah oleh kalian biang segala keburukan.....(dan 
scterusnya)....... Maka jauhilah oleh kalian khamar (minuman 
keras, demi Allah selamanya tidak akan pernah berkumpul iman 
dan ketergantungan (minum khamar) dalam dada tiap insan, 


minuman kerasakan mengkikis iman dalam dada si peminunmya” 
(HR. Ibnu Hibban al-Baihaqi) 


Juga Sabda beliau 


“Barang siapa meminum khamar (minuman keras) shalatnya tidak 
айап diterima selama 40 hari, jikalau dalam kurun waktu 40 hari 
itu ia teguh bermunajat dus melantunkan puja dan puji kepada 
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Allah, surga Allah tetap diharamkan untuk dirinya, dan jikadalam 
kurun 40 hari itu iameninggal dunia, maka ia mati dalam keadaan 
jahiliyah.” (HR. al-Thabrani dan al-Hakim serta Imam Mus- 
lim) 


Umar ibnu Khattab menandaskan. “Sejatinya inti utama 
rasa khamar (miras) itu ada pada tuangan gelas pertama 
(tegukan pertama). Adapun tuangan selanjutnya adalah untuk 
mendinginkan ‘kobaran’ api nafsu yang tersulut oleh tuangan 
pertama. Karenanya orang seorang yang menenggak khamar, 
pasti akan meminta tambahan (tuangan) minum, yang 
sedemikian itu, karena di dada si peminum khamar muncul 
rasa galau yang tak terkirakan. Dan kegalauan tersebut hanya 
bisa diredakan dengan minum dan minum. Demikian 
seterusnya...” 


Hakekat khamar Dalam Pandangan Islam 


Lantas apakah sejatinya khamar (minuman yang 
memabukkan) itu, dalam pandangan Islam? Dalam kamus а/ 
Muhith disebutkan: khamar adalah sesuatu yang memabukkan 
dari air sari buah anggur atau segala hal yang memabukkan. 
Dinamakan khamar, karena sari buah tersebut mengaburkan 
akal dan mengikis konsentrasi, yang menyebabkan hilangnya 
kesadaran akal. Dengan definisi seperti itu, sebagaimana 
diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim. Suatu hari, ketika 
Umar Ibnu al Khattab sedang berdiri di atas mimbar sang 
rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam, la mencoba 
menjelaskan hakekat khamar kepada kaum muslimin, seraya 


berkata: Wahai seganap manusia, sesungguhnya telah 
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diturunkan perintah pelarangan khamar yang terbuat dari lima 
jenis bahan dasar, yaitu; buah anggur, madu, buah kurma, 
biji gandum, dan adonan gandum. Adapun sejatinya khamar 
itu adalah sesuatu yang mengaburkan akal.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Segala sesuatu yang memabukkan yang menyebabkan 
hilangnya akal adalah khamar, itulah devinisiumum tentang 
pengertian khamar dalam persepsi Islam. Abu Musa al-Asy'ariy 
menuturkan: “Suatu hari rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
ditanya para sahabat perihal aneka ragam minuman yang 
dikonsurnsi komunitas arab, diantara minuman itu ada yang 
terbuat dari bahan madu, gandum, dan jagung. Rasul 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam menjawab pertanyaan tersebut 
dengan jawaban yang sangat lugas. 

“Segala minuman yang memabukkan adalah khamar. Dansegala 
jenis khamar adalah haram.” (EIR. Bukhari dan Muslim). 

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tidak saja menyoal 
bahan dasar pembuatan khamar, Penghulu nabiNya ini juga 
memberi ingat akan dampak besar yang lahir dari minuman 
tersebut, yaitu: kemabukan, dan dampak negatif dari mabuk 
itu adalah hilangnya kesadaran akal. Maka apapun bahan dan 
jenis minuman yang memabukkan, itu berarti khamar (miras). 
Nu'man bin Basyir meriwayatkan, rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda: 

“Sesungguhnya dalam buah anggur terkandung zat yang 
memabukkan, dalam buah kurma terdapat zat yang memabukkan, 
dalam madu terkandung zat yang memabukkan, dalam buah 


gandum terdapat zat yang memabukkan.” (HR. Abu Daud dan 
Nasai) 
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Ali Ibnu Abi Thalib meriwayatkan, rasulullah Muhammad 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: "Mereka dilarang dari 
meminum Arak yang memabukka, yaitu: adonan biji 
gandum” 


Anas Ibnu Malik meriwayatkan: “Suatu hari, ketika aku 
sedang menuangkan minuman kepada Abu Thalhah dan Abu 
Ibnu Ka'ab, tiba-tiba datang seseorang yang berkata dengan 
lugas: Sesungguhnya minuman khamar itu telah diharamkan. 
“Abu Thalhah lantas berkata: Berdirilah, wahai Anas, buanglah 
minuman itu." Maka aku membuang minuman itu seketika (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Para alim (ulama ) Islam menyimpulkan. khamar (Miras) 
tidak saja mengancam kesehatan dan keselamatan jiwa 
pencandunya, namun juga berdampak pada aspek psikologis, 
sosial, ekonomi terlebih sikap keberagamaan si pecandunya 
dan masyarakat pada umumnya. Dampak religinya: si pecandu 
akan lupa mengingat Allah, berani melanggar perintahNya 
dan malas mengerjakan shalat. 


Adapun dampak psikologisnya, sebagaimana dituturkan 
para pakar kesehatan: Minuman keras adalah besar ancaman 
yang mengancam kelangsungan hidup dan kehidupan 
manusia. Apabila seorang telah kecanduan Miras, badannya 
akan terasa linglung ketika keinginan minumnya tidak 
tersalurkan, luapan emosinya akan tersulut ketika minuman 
tidak didapatinya. Dan ketika emosi manusia menjadi liar, 
hatinya pun menjadi gelap, segala pranata sosial dan agama 
akan diterjangnya. Lain daripada itu, Miras dapat menyebabkan 
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terganggunya kesehatan akal, yang melahirkan kegilaan dan 
paranoid. Miras juga mengikis kecerdasan akal, dan 
menyebabkan hilangnya kestabilan berpikir. Minuman keras 
akan melemahkan daya pikir dan ingatan si peminumnya. 
Sedangkan dampak sosialnya, sebagaimana diwartakan pesan 
Qur'ani Miras akan melahirkan permusuhan, kemarahan, serta 
keonaran di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 


Lebih lanjut para Ulama menandaskan, “ada keterkaitan 
erat antara kecanduan Miras dengan dengan tindak kejahatan 
(kriminalitas). Miras juga menjadi faktor utama penurunan 
produktifitas kerja, terlebih sumber kemalasan bertindak dan 
berbuat. Karenanya para pencandu minuman keras sangat 
identik dengan tindak kriminalitas dan ketidakberesan hidup 
di berbagai dimensi kehidupan yang ada. Adapun dampak 
ekonominya. Miras menjadi sumber utama kemalasan yang 
melahirkan sikap pesimistis dan paranoid, kondisi seperti inilah 
yang menyebabkan hilangnya produktifitas kerja. Apabia 
produktifitas kerja hilang dalam diri manusia, dan mobilitas 
hidupnya mandek (lumpuh) maka kehancuran pasti 
menimpanya. Miras akan menyedot (menguras) harta untuk 
sesuatu yang Mubaczir (terbuang sia-sia) bahkan sesuatu yang 
menghancurkan. Padahal, harta yang semestinya 
dipergunakan untuk sesuatu yang bermanfaat, justru dipakai 
untuk hak-hal yang tidak berguna dan nista, baik dimata agama 
maupun dimata Allah. 


Al-Qur'an al-Karim memberi terapi kepada setiap manusia 
berlman untuk hidup sehat tanpa Miras. Jika ada orang seorang 
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yang mengaku dirinya muslim, tetapi 'terjerat' (kecanduan) 
Miras, al-Qur'an memerintahkan si pecandu untuk merubah 
perilaku mabuknya dengan mengerjakan shalat. alQur'an juga 
memberi ingat para pecandu Miras untuk mengerjakan shalat 
jika masih suka mabuk-mabukan, lebih-lebih shalat dalam 
keadaan mabuk. 


“Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian shalat, sedang 
kalian dalam keadaan mabuk, sehingga kalian mengerti apa yang 
kalian ucapkan" (О.в. an Nisaa' 4:43). 

Dengan rajin mengerjakan shalat wajib lima waktu, para 
pecandu akan selalu ingat Allah, minimal lima waktu dalam 
sehari, Perintah sembahyang tersebut, secara tidak langsung 
merupakan terapi psikologis bagi para pecandu. Sebab apabila 
para pecandu tekun dan rajin mendekatkan diri kepada Allah, 
pelan namun pasti, para pencandu akan terjauhkan dari hal- 
hal yang Haram. 


Dan apabila para pecandu tekun mengerjakan shalat lima 
waktu, lambat laun rasa kecanduan dan ketergantungan akan 
Miras bakal terkikis, sehingga perilaku minum dan mabuknya 
berganti menjadi 1аки’ ibadah shalat. Inilah esensi firman 
Qur'ani 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman khomer, 
berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan, maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya para setan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian diantara kalian, lantaran meminum 
khomer dan berjudi itu dan menghalangi kalian dari mengingat 


Allah dan sembahyang, maka berhentilah kalian dari mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan itu” (Q.s. al Maidah 5 : 91-92) 
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